
Mcnimbang 

WALIKOTA PRABUMULIH 

PROVINSI SUl\11\TER/\ SEL/\Ti\N 

PER/\TUR/\N Di\ER/\H l<OTA PR/\BUMULIH 

NOMOR 2 TAHUN 2024 

TENTANG 

PENYELENGGARAAN PERUMAHAN, KA\VASAN PERMUKIMAN 

DANPENANGANANKAWASANKUMUH 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

WALIKOTA PRABUMULIH, 

a. bahwa setiap orang mempunyai hak untuk 

mcndapatkan hidup dan kehidupan yang sejahtera lahir 

batin, dan mendapatkan Iingkungan hidup yang baik 

dan sehat di perumahan dan permukiman sebagai 

kebutuhan dasar manusia dalam pembentukan watak 

serta kepribadian sebagai salah satu upaya membangun 

manusia seutuhnya, berjati diri, mandiri dan produktif; 

b. bahwa untuk penyelenggaraan perumahan, kawasan 

permukiman, dan penanganan kawasan kumuh, perlu 

menetapkan kebijakan strategis penyelenggaraan 

perumahan dan kawasan permukiman, serta pola 

pencegahan dan peningkatan kualitas perumahan 

kumuh dan permukiman kumuh; 

c. bahwa sesuai ketentuan Pasal 21 ayat (6) dan Pasal 26 

ayat (3) Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2016 

tentang Penyelenggaraan Perumahan dan Kawasan 

Permukiman, penyediaan akses dan rumah umum yang 

dibangun menuju pusat pelayanan atau umum tempat 

kerja serta pemanfaatan rumah diatur dengan Peraturan 

Daerah; 

d. bahwa berdasarkan ketentuan angka huruf D 

pembagian urusan pemerintah bidang perumahan dan 

kawasan permukiman sub angka 2 Lampiran 



Mcngini:;ot 

-2-

U11clnn~-U11cl11 111: Nomor 23 Tohu11 20 14 ten tong 

pcmcrintnhnn dn ' m h scbngo i111011u t , Jnh bcbcm pa 

knli rl iuhnh t rnkhir clc11g:111 Und1111g-U11dnng Nomor 6 

Tnlnm 2023, pcncrbi tnn i1.in pcmb11 11gu 111111 kmvnson 

pcrmukimn11 scrtn pcnutuun dun pcningku tun 

kuolitos kownsun pcrmukimon kumuh dcngnn luos 

dibawa h IO ho; 

c. bohwo bcrdosarkon pcrtimlmngon scbogoimnnu 

dimnksud dulum hunir o, hurur b, hurur c don 

hunir cl , pcrlu mcnctopkn n Pcrntu rnn Docrnh 

tcn tong Pcnyclcnggornun Pcrumuhon, I<nwoson 

Pcrmukimon don Pcnongonon I<ownsan Kumuh; 

I. Pasal 18 oyol (6) Undong-Undong Dosar Nega ra 

Rcpublik Indonesia Tahun 1945; 

2. Undang-Unda ng Nomor 6 Tohun 200 I ten ta ng 

Pcmbcn tuka n Kola Prabumulih (Lemba ra n Negara 

Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 86, 

Tambaha n Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor4113); 

3. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tenta ng 

Perumaha n clan Kawasan Permukiman (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 7, 

Tambahan Lemba ran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5188) sebagaimana telah diubah dengan 

Undang-Unda ng Nomor 6 Tahun 2023 tenta ng 

Penetapan Peratura n Pemerintah Pengganti Undang­

Unda ng Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja 

Menjadi Unda ng-Undang (Lembara n Negara Republik 

Indonesia Tahun 2023 Nomor 4 1, Tambaha n 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856); 

4 . Undang-Undang Nomor 23 Ta hu n 2014tcntang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambaha n 

Lembaran Negara Republik Indones ia Nomor 5587) 

sebagaimana telah beberapa ka li diubah tera khir 



clrngnn U11cln 11g•lJ1Hh111g Nomor G Tnhun 20 23 tcn tong 

1'1•11c111p:i11 I' rn lurn n P •111 ·ri11t11h P ·11ggu11 ti Undnng· 

Unclnng No1110r Tnhun 0 2 l ·11 tu 11g Ciptn Kcrju 

1 ·njnrli U11d11 11g•Umla 11g (Lc111 bnrn11 Ncgnra lkpu blik 

lndoncsin Tnhun 023 No111or 4 1, Tu111bul10n 

Lcmbnrnn Ncgarn Rcpublik lndoncsin Nomor 6856); 

5. Undang-Umlang No111or Tnhun 2023 tcn tung 

l'cncta p:m Pcrnturn11 P mcri11tnh Pcnggon ti Undnng• 

Undong Nomor 2 Ta hun 2022 tenta ng Cipta Kc rj u 

1enjadi Undang-Undong (Le mbnrnn Negara Rcpublik 

Indonesia Tahun 2023 Nomor 4 1, Tambuha n 

Lem baron Negara Rcpublik Indones ia Nomor 6856); 

6 . Peroturon Pcmcrintoh Nomor 14 Tahun 2016 tcnta ng 

Pcnyclengguraan Perumuha n don Kawasan 

Pcrmukimun (Lembaran Negara Rcpublik Indonesia 

Tohun 20 16 Nomor 101 , Tamba ha n Lcmbaran Negara 

Rcpublik Indonesia Nomor 5883) sebagaima na telah 

diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 12 

Tahun 202 1 tentang peruba han a ta s Pera turan 

Pemerintah Nomor 14 Tahun 2 016 tentang 

Penyelenggaraa n Perumahan cla n Kawasan 

Permukima n(Lcmbaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 202 1 Nomor 22, Tambaha n Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 6624); 

7 . Peratura n Menteri Peruma ha n Rakyat Nomor 10 

Tahun 201 2 ten tang Penyelenggaraan Peruma han 

da n Kawasan Permukima n Dengan Hunia n 

S erimbang (Serita Negara Republik Indonesia Tahun 

20 12 Nomor 571); 

8. Pera tura n Men teri Pekerjaan Umum dan Peruma han 

Rakyat Nomor 14/PRT/ M/2018 ten tang Pencegah a n 

clan Peningkatan Kualitas Terhada p Perumaha n 

Kumuh da n Permukima n Kumuh (S erita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 785); 
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Pcrntum n Do ·rnh l'rovinsi Sumotcrn 'cloton Nomor I 

Tnhun O I 1c111n11 ~ H ·11cn11u Tntn Ruung Wilnynh 

Pmvins i 'umnl ·rn .' ' lulnn Tnhun 2016-2036 

(u-mbnrnn On rnh Provinsi 8u 11111t ·rn S ·lntun Tuhun 

2016 Nomor 11). 

10. l'c roturon On roh I oln Prabumulih No111or I Tuhun 

0 14 I en tung Rcncunu Tnlu Ruung Wilnyn h Kotu 

l'rnbumulih Tohun 2014 -2036 (Lcmbumn Oncruh 

Kolo Pmbumulih Tohun 2014 Nomor 2). 

Ocngan Pcrsctujua n Bcrsoma 

DEWAN PERWAKlLAN RAKYAT DAERAII l<OTA PRABUMULIH 

dan 

Mcnclnpka n: 

\VALIKOTA PRABUMULII-I 

MEMUTUSKAN: 

PERATURAN DAERAI-I TENTANG PENYELENGGARAAN 

PERUMAHAN, KAWASAN PERMUKIMAN DAN PENANGANAN 

KAWASAN KUMUH. 

BAB! 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Daerah ini, yang dimaksud dengan: 

1. Pemerintah adalah Presiden Republik Indonesia yang 

memegang kekuasaan pemerintahan nega ra Republik 

Indonesia yang dibantu oleh \Vakil Presiden dan Menteri 

sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

2 . Pemerintah Provinsi adalah Pemerintah Provinsi Suma tera 

Selatan. 

3. Kota adalah Kota Prabumulih . 

4. Pemerintah Kota adalah Pemerintah Kota Prabumulih. 

5. WaliKota adalah Wa likota Prabumulih. 

6. Perangkat Daerah adalah Perangkat Daerah di 

Lingkungan .Pemerintah Kota Prabumulih. 
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7. Dinos l'crumnhnn dun lfoll"nsa n Pcrmukimanyang 

s ln11jutnyn di s but Dimts ndalnlt pcra nglml dncrah yang 

mcrniliki tn11ggung jnwnb dnlnm pcnyclcnggorann 

p rumnhan, kawasan pcrmukimun clan pcnungunan 

kawasan kumuh. 

8. ctiap rang ocl aloh orang pcrscorongon nlou Badon 

Hukum. 

9. Rumah oclulah bangunon gcclung yang bcrfungsi scbagai 

tcmpa l tinggal yang lnyak huni, snrana pcmbinnan 

kcluargn, ccrminnn hnrknt clan mnrtabnl pcnghuninya, 

scrta asct bagi pcmiliknya. 

I 0. Ru mah komcrsial adalah rumnh yang clisclenggarakan 

dcngan tujuan mcndnpatkan kcuntungan. 

I I. Rumah umum adalah ruma h yang cliselengga raka n untuk 

mcmcnuhi kcbutuhan rumah bagi masyarakat 

bcrpenghasilan renclah. 

12 . Rumah khusus aclalah rumah yang cliselenggarakan 

untuk memenuhi kebutuhan khusus. 

13. Rumah Negara aclalah rumah yang climiliki negara clan 

berfungsi sebagai tempat tinggal atau hunian clan sarana 

pembinaan keluarga serta penunjang pelaksanaan tugas 

pejabat clan/atau pegawai negeri. 

14. Rumah tunggal aclalah rumah yang mempunyai kaveling 

sencliri clan salah satu clincling bangunan ticlak clibangun 

tepat pacla batas kaveling. 

15. Rumah cleret aclalah beberapa rumah yang satu atau lebih 

clari sisi bangunan menyatu clenga n sisi satu atau lebih 

bangunan lain atau rumah lain, tetapi masing-masing 

mempunyai kaveling sencliri. 

16. Rumah susun aclalah bangunan geclung bertingka t yang 

clibangun clalam suatu lingkungan yang terbagi clalam 

bagian-bagian yang clistrukturkan secara fungsional, baik 

clalam arah horizontal maupun vertikal, clan merupakan 

satuan yang masing-masing cla pat climiliki cla n digunaka n 

secara terpisah, terutama untuk tempat hunia n, yang 

clilengkapi clengan bagia n bersama, bencla bersama, clan 

tanah bersama. 
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17. Rumnh sccicrhnnn odnloh rumnh um um ynng dibangun di 

ntns tnnoh clcngnn luns lrnvling nntnrn 6Qrn2 sampai 

d •ngnn 200ml cl ' ngnn luus lnnl ai bnngunnn paling scclikit 

36ml clcngan hnrgn juul scsuni kclcntuun Pcmcrintuh . 

18. Humoh l\lcwnh oda luh rumuh kom rsiul dcngnn hurgn 

jual lcbih bcsar clari <I (cnpa t) knli hurgo juul rumnh 

scclcrhnna. 

19. Rumah Scdcrhona 1'unggal aclalnh rumah scclcrhuna ya ng 

bcrbcntuk rumuh tunggnl. 

20. Rumah cdcrhana Ocrct ada lah rumah scclcrhnna yang 

bcrbcntuk rumah dcrct. 

2 I . Rumah Tapak adalah rumnh yang tcrlctak dia tas tanah 

sccarn langsung. 

22. Rumnh 1'npak Umum adalnh rumah umum bcrupa rumah 

ta pak. 

23. Rumah Susun Umum adalah rumah susun yang 

disclcnggarakan untuk mcmenuhi kebutuhan rumah bagi 

masyarakat berpenghasilan rendah. 

24 . Rumah kos adalah rumah yang sebagian atau seluruhnya 

disewakan kepada orang lain sebagai tempat tinggal 

dalam kurun waktu paling sedikit 1 (satu) bulan. 

25. Rumah toko adalah rumah yang memiliki fungsi lain di 

luar fungsi penghunian sebagai sarana atau tempat usaha 

untuk melakukan penjualan barang secara eceran 

maupun sub grosiran yang ditujukan langsung kepada 

konsumen akhir. 

26. Rumah kantor adalah rumah yang memiliki fungsi lain di 

luar fungsi penghunian sebagai tempat usaha seperti 

usaha jasa, kantor, a tau perdagangan. 

27. Perumahan adalah kumpulan rumah sebagai bagian dari 

permukiman, baik perkotaan maupun perdesaan, yang 

dilengkapi dengan prasarana, sarana, dan utilitas umum 

sebagai hasil upaya pemenuhan rumah yang layak huni. 

28. Permukiman adalah bagian dari lingkungan hunia n yang 

terdiri atas lebih dari sa tu satuan perumahan yang 

mempunyai prasarana , sarana , utilitas umum, serta 

mempunyai penunjang kegiatan fungsi lain di kawasan 
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pcrkotnn n ntnu knwmm n pcrdcsnnn. 

2 . p rnmnhnn don knwosnn pcrrmtkirnun ndnlnh satu 

k sntuon sist m •1111g tcrcliri utns pcmbinuan, 

pen •clcnggu rnnn p rumnhon, pcnyclcnggnrnnn kmvusan 

p rmukimnn, p mclihnrn un dun pcrlmikun, pcnccgohon 

don pcnin •kntun kuulilos lcrhoclup pcrumuhun kumuh 

don pcrmukimnn kumuh, pcnycdiuon tunnh, pcnclununn 

don ·islcm pcmbinynon, serto pcrnn mosyornkul. 

30 . Renconn Pcmbongunnn dun Pcngcmbongon Pcrumohnn 

don l\mrnsan Pcrmukiman yangsclnnjutnyo disingknt 

RP3KP udnlah dokumcn pcrcnconoon um urn 

pcnyclcnggoroon pcrumahon dan kawason permukiman 

yang tcrkoordinasi dan tcrpadu sccara lintas scktoral dan 

lintos wilayah odminis tratif. 

31 . Kawosan Pcrmukimon ada lah bagian dari lingkungan 

hidup di luar kawasan lindung, baik bcrupa kawasan 

perkotaan maupun pcrdcsaan, yang berfungsi scbagai 

lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian dan 

tcmpat kegiatan yang mcndukung pcrikchidupan dan 

pcnghidupan. 

32. Perumahan Kumuh adalah Perumahan yang mengalami 

penurunan kualitas fungsi sebagai tempat hunian. 

33. Permukiman Kumuh adalah Permukiman yang tidak 

layak huni karena ketidakteraturan bangunan, tingkat 

kepadatan bangunan yang tinggi, dan kualitas bangunan 

serta sarana dan prasarana yang tidak memenuhi syarat. 

34. Penanganan Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh 

adalah serangkaian kegiatan yang dilaksanakan 

Pemerintah Kota dalam upaya meningkatkan kualitas 

Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh . 

35. Pencegahan adalah tindakan yang dilakukan untuk 

menghindari tumbuh dan berkembangnya Perumahan 

Kumuh clan Permukiman Kumuh baru. 

36. Peningkatan Kualitas adalah upaya untuk meningkatkan 

kualitas bangunan serta prasarana, sarana , clan utilitas 

umum. 

37. Masyarakat Berpenghasilan Rendah yang selanjutnya 
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rlisingkot MUR ndnloh mm,yarokot yang mcmpunyai 

kct rllntosnn dnyn l.,•li schinggo pcrlu mcndnpat 

duk11ngo11 Pcmcrintuh, Pcmcrintoh Provinsi da n 

Pcmcrintoh l{oto unluk mcmpcrolch rumoh. 

38. l'rosomnn odnloh kclcngkopon dosor lisik Lingkungan 

Hunian yang mcmcnuhi s tondur tcrlcntu untuk 

kcbutuhan l.Jcrlcmpot Linggul yang luyok, schul, omon, 

don n amon. 

39. Sarona adoloh fo silitos dolam Lingkungon Hunian ya ng 

bcrfungsi untuk mcndukung pcnyclcnggaraon clan 

pcngcmbangan kehidupan sosiol, budoyo, don ekonomi. 

40. Utilita s umum odola h kclcngkapan pcnunja ng untuk 

pclayanan Lingkungan Hunion. 

41 . Lingkungan Siap Bangun, yang selanjulnya clisebut Lisiba 

adalah scbidang tanah yang lisiknya serta Prasarana, 

Sarona dan Utilitas Umumnya telah clipcrsiapkan untuk 

pembangunan Perumahan clengan batas-batas kaveling 

yang jelas clan merupakan bagian clari Kasiba sesuai 

clengan rencana rinei tata ruang. 

42. Lingkungan siap bangun yang bercliri sencliri, selanjutnya 

clisebut Lisiba yang bercliri sencliri, aclalah Lisiba yang 

bukan merupakan bagian clari Kasiba, yang clikelilingi 

oleh lingkungan perumahan yang suclah terbangun atau 

clikelilingi oleh kawasan dengan fungsi Jain. 

43. Kawasan Siap Bangun yang selanjutnya disebut Kosiba 

adalah sebidang tanah yang fisiknya serta Prasarana, 

Sarona dan Utilitas Umumnya telah dipersiapkan untuk 

pembangunan Lingkungan Hunian skala besar sesuai 

dengan rencana tata ruang. 

44 . Hunian Berimbang adalah perumahan dan kawasan 

permukiman yang dibangun secara berimbang dengan 

komposisi tertentu dalam bentuk ruma h tunggal dan 

rumah deret antara rumah sederhana, rumah menengah 

dan rumah mewah, atau dalam bentuk rumah susun 

antara rumah susun umum dan rumah susun komersial, 

atau clalam bentuk rumah tapak clan rumah susun 

umum. 
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45. I' mugnrn11 11d11l11h k gintn11 yn11g clilnkukRn untuk 

p rllniku11 dn11 /ntnu p •111llu11gu11n11 k •mbuli pcrumnhnn 

clnn p rrnukirnnn 111 njndi pcrumnhn11 dun pcnnukimun 

yn11g lnyok huni. 

116 . P rcmajnon ocloloh kcgiotnn pcrornbnku11 dn11 pcnuluon 

mc11clasar sccarn 111 nycluruh mclipuli rumuh dun 

Prosorono, Sarona, clan Ulililos Urnum Pcrumuhnn dnn 

P rmukiman. 

47. Pcnnukiman l,cmllali nduluh kcgiutun mcmindohknn 

mo ynrnkat tcrclumpak dori loknsi Pcruma han Kumuh 

ntau Pcrmukiman Kumuh yang tidak mungkin diba ngun 

kcmbali karcna tidak scsuni dcngan rcncana tala ruang 

dan/atnu rawan bcncann. 

48. Pcrsctujunn Bangunan Gcdungyang sclanjutnya clisingkat 

PBG adalah pcrizinan yang dibcrikan kepada Pcmilik 

Bangunan Gcdung untuk mcmbangun baru, mcngubah, 

memperluas, mengurangi, dan/atau merawat bangunan 

gcdung sesuai dengan standar teknis bangunan gedung. 

49. lzin lokasi adalah izin yang diberikan kepada perusahaan 

untuk memperoleh tanah yang diperlukan dalam rangka 

penanaman modal yang berlaku sebagai izin pemindahan 

hak, clan untuk menggunakan tanah tersebut guna 

keperluan usaha penanaman modalnya. 

50. Rencana Tata Ruang Wilayah yang selanjutnya disingkat 

RTRW adalah hasil perencanaan tata ruang pada wilayah 

yang merupakan kesatuan geografis beserta segenap 

unsur terkait yang batas dan sistemnya ditentukan 

berdasarkan aspek administratif. 

51. Rencana Detail Tata Ruang yang selanjutnya disingkat 

RDTR adalah rencana secara terperinci tentang tata ruang 

wilayah tingkat kecamatan yang dilengkapi dengan 

peraturan zonasi yang merupakan penjabaran dari 

Rencana Tata Ruang Wilayah dengan peta skala 1:5.000. 

52.Rencana Tata Bangunan dan Lingkunga n yang 

selanjutnya disingkat RTBL adalah panduan rancang 

bangun suatu kawasan/lingkungan yang dimaksudka n 

untuk mengendalikan pemanfaatan ruang, penataan 
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ba ngu non don lingkungon, sc rta mcmuat materi pokok 

kct ntuan progrn rn brmgunan clan lingkungun, rcncana 

umum dnn pnndunn runcung11n, rcnco nu invcstasi, 

k I 111\JOtl pcngc 11dali11n rcncnnn, dnn pcdoman 

p ngcndalian r nca no, dnn pcdoman pcngcndulion 

pclnksanoan pcngcmbango n lingkungon/ kmvu sa n. 

53. Pcloku pcmbangunon udo luh sctiup orang dun/ntnu 

pcmcrintah ya ng mclakuka n pcmbangunun pcrumuhun 

clan pcrmukiman. 

54. Bndan hukum oda loh bodan hukum ya ng didirika n olch 

worgo ncgoro Indonesia yang kcgiatnnnyo di biclang 

I cnyclcnggoroan pcru mohon don knwosa n pcrmukiman. 

55. Kclompok swadaya masyarokat adola h kumpulan orang 

yang mcnyo tukon cl iri sccara sukarcla clalam kelompok 

dikarcnakan adanyo ikatan pcmersatu, yaitu adanya visi, 

kcpcntingon, clan kebutuhan yang sama, sehingga 

kclompok tcrsebut mcmiliki kesarnaan tujuan yang ingin 

dica pai bersama. 

Pasal2 

Peraturan Daerah ini dimaksudkan untuk memberikan 

lanclasan dalam melakukan penyelenggaraan perumahan dan 

kawasan permukiman serta pencegahan dan peningkatan 

kualitas terhadap perumahan kumuh dan permukiman 

kumuh. 

Pasal3 

Peraturan Daerah ini bertujuan: 

a. mcmberikan kepastian hukum dalam penyelenggaraan 

perumahan, kawasa n permukiman clan penanganan 

kawasan kumuh; 

b. mencegah tumbuh clan berkembangnya 

kumuh dan permukiman kumuh 

perumahan 

baru dan 

mempertahankan perumahan dan permukiman yang 

telah dibangun agar tetap terjaga kualitasnya; dan 

c. meningkatkan kualitas terhadap perumahan kumuh da n 

permukiman kumuh dalarn mewujudka n perumahan dan 
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knwnsn n pcrmukirnnn yn ng lnynk huni clnlnrn lingkungnn 

ynng s hnt, nmnn, s ·rnsi, dcm lcrntur. 

Pnsul 4 

Runng Jin •kup Pcmlurnn Ducrn h ini mclipuli : 

n. pcny Jen urna n pcrurnnhan dun knwu su n pcrrnukirnun; 

b. pcnccgnhnn dun pcninglrntun kunlilus pcrurnnhun kurnuh 

don pcrrnukirnan kurnuh ; 

c. pcnyedionn tonoh ; 

d. pcndnnuun dan sistcrn pcrnbiaynu n; 

c. polo koordinusi; don 

f. kcrjn soma don pcrnn rnosyarakal. 

BAB II 

PENYELENGGARAAN PERUMAHAN DAN 

KAWASAN PERMUKIMAN 

Bagian Kesatu 

Pernanfaa tan Rurnah 

Pasal5 

(I) Rurnah dibedakan rnenurutjenis dan bentuknya. 

(2) Jenis Rurnah sebagairnana dimaksud pada ayat (1) 

dibedakan berdasarkan pelaku pernba ngunan dan 

penghunian, meliputi: 

a. rumah komersial; 

b. rumah umum; 

C. rumah khusus; 

d. rumah swadaya; dan 

e. rumah negara. 

(3) Bentuk Rumah sebagaimana dirnaksud pada ayat (1) 

dibedakan berdasarkan hubungan atau keterkaitan antar 

bangun an, meliputi: 

a . rumah tunggal; 

b. rumah deret; dan 

c. rumah susun. 

(4) Rumah komersial sebagairnana dirna ksud pada ayat (2) 

huruf a, diselenggarakan untuk mendapatkan keuntunga n 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat, termasuk: 
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n. rumnh kos; 

b. rumnh konclotcl; 

nimnh toko; 

d . rumnh yn ng scluruh dnn/n tnu scbnginnnyn discwnknn 

ccnm hnrinn, bulnnnn clnn tuhunun; dun 

c. nimnh knntor. 

(5) Tcknis bangunnn gcdung untuk jcnis, bcntuk 

danpcma nfnatan rumnh scbngaimann dimnksud pacln nyot 

(2) sn mpai clcngan uyat (4) horus mcmcnuhi s ta nclor 

bangunnn gcclung scbagai rnana clintur clalarn Pcraturan 

Dacrah ynng mcngatur tcnta ng bangunan gcclung don 

harus sesuai dcngan pcrcncanaan la ta ruang. 

Pasal6 

ctiap rumah clalam perurnahan harus rnemenuhi standar 

untuk laik fungsi dengan bcrpedornan pada ketentuan 

Peraturan Perundang-Unda ngan rnengenai bangunan gedung. 

Pasal 7 

Selain sebagai ternpat tinggal, rumah dapat dirnanfaatkan 

untuk kegiatan usaha secara terbatas dengan berpedomanan 

kepada ketentuan Peraturan Perundang-Undangan rnengenai 

RTRW dan/atau RDTR dan/atau Peraturan Zonasi. 

Bagian Kedua 

Penyediaan dan Kemudahan Akses 

Pasal8 

(1) Setiap pembangunan perumahan di Kota harus menjamin 

penyediaan dan kemudahan akses bagi MBR melalui 

konsep hunian berimba ng dengan berpedornan pada 

ketentuan Peraturan Perundang-Undanga n. 

(2) Perumahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus 

mengikuti konsep Lisiba yang berdiri sendiri . 

(3) Konsep hunian berirnbang sebagaimana dirnaksud pada 

ayat (1) dilakukan dengan perbandingan 1 :2:3 (satu 

berbanding dua berbanding tiga), yaitu 1 (sa tu) rurnah 

mewah berbanding 2 (dua) rumah sedang berba nding 
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3(tigo) rnmoh scclcrhann. 

(4) Bcntuk rumnh scclcrhunn scbngoimnna dimoksucl 

parlonynt(31 dupot bcrupa : 

n. rnmnh tunggnl ; 

IJ. rnmoh clcrcl;don 

c. rumah su sun . 

(51 Rumah scclcrhana scbagaimana climnks ucl paclu ayat (3) 

aclalah rnmah yang lcrjangkau llugi MBR. 

(6) Pcmcrintah Kata da pa t mcmbcrika n inscntif kcpada Sadan 

Hukum don MBR untuk mcnclorong pcrnbanguna n 

Pcrnmahan clcngan hunian bcrirnbong. 

(7) Kctcntuan lcbih lanjut rnengcnai pernbcrian insentif 

scbaga irnana dirnaksud pacla aya t (6) cliatur clalarn 

Pcraturan Walikola scsuai dengan ketentuan Peraturan 

Perundang-Undangan . 

(81 Dalarn ha! pcrnbangunan perurnahan seclerhana yang 

dilakukan tidak dalam satu hamparan, pembangunan 

rurnah sederhana harus dilaksanakan dalam satu daerah 

Kata. 

Pasal 9 

(1) Dalam ha! pembangunan perumahan sederhana 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (8), pelaku 

pembangunan menyediakan akses dari rurnah yang 

dibangun menuju pusat pelayanan atau ternpat kerja. 

(2) Penyediaan akses sebagairnana dirnaksud pada ayat (1) 

berupa: 

a . pengadaan akses; 

b. pelebaran akses; dan/atau 

c. peningkatan akses. 

Bagian Ketiga 

Perencanaan Pernba ngunan dan Pengembangan Perurnahan 

dan Kawasan Permukirnan 

Paragraf 1 

Umum 

Pasal 10 
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(I J Pcmbangunan dan Pcngc mbangan Perumahan da n 

lfownsa n P rmukimnn dilnksn nnkon bcrdasarkan RP3KP. 

(2) K clucluko n RP31,P di Kola scbngai: 

a. informasi yang mcmunt arnhnn 

kcbijaksa nnan, scrtn Renea no 

clnn ram bu 

Pcmbangunan 

Pcrumahan don lfowasn n Pcrmukima n dalam sua tu 

tingkatan wilayah clan kurun wnktu terlcntu; 

b. araha n untuk mcngalur pcrimbangan pcmbangunan 

Pcrumahan don l<awasan Pcrmukiman; don 

c. sarana mcmpcrcepat lcrbcnluknya sislcm l<awasa n 

Pcrrnukiman yang tcrpadu clan bcrkela njutan . 

(3) Dalam hal RP31<P bclum disusun clan/atau belum 

ditctapkan, Pcmbangunan cla n Pengcmba ngan Perumaha n 

clan Kawasan Permukima n da pat didasarkan pada RTRW 

cl an/atau RDTR dan/ata u Peraturan Zonasi . 

(4) Kctcntuan lebih lanjut mengcnai dokumen RP3KP 

scbagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dengan 

Peraturan Walikota. 

Paragraf2 

Perencanaan clan Perancangan Perumahan 

Pasal 11 

(1) Perencanaan dan Perancangan Perumahan dilakukan oleh 

Setiap Orang atau Sadan Hukum yang memiliki keahlian 

sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-Undangan. 

(2) Perencanaan Perumahan dilakukan dengan 

memperhatikan ketentuan lokasi yang sesuai dengan 

RTRW dan/atau RDTR dan/atau Peraturan Zonasi. 

(3) Ketentuan mengenai luas minimum lahan peruma han , 

jumlah minimum unit rumah , penyediaan sanitasi da n 

penyediaan sistem drainase serta penyediaan fasilitas 

lingkungan perumahan berpedoman kepada ketentuan 

Peraturan Perundang-Undangan. 

Bagian Keempat 

Pembangunan Perumahan 

Pasal 12 
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(I) Pcmbnngunnn P rumnhon m ·liputi: 

n. pcmbongunnn rumnh dnn Prosnrnno, Surano, don 

Utilitns Umum; dnn/utou 

b. pcningkalon kunlilos pcrumolmn. 

(2) Pcrnbongunon rumoh don Prnsorono, Surano, dun Ulilitas 

Umurn scbogoimnno dimoksud pocln ayat (1) dila ksana kan 

scsuoi dcngun kctcntuan Pcroturnn Pcrunclang-Undungan . 

(3) Pcmbangunan Pcrumohan dilnksana kan mcla lui upaya 

pcnntoan polo clan struktur ruang pcmba ngunan Rumah 

bcscrtn Prasarano, Sarona, don Utilitas Umum yang 

tcrpadu dcngan pcnatoan lingkungan sckita r. 

(4 ) Pcmbangunan Pcrumohan untuk pcningkatan kua litas 

Pcrumahon dilaksanakan mcla lui upaya penanganan clan 

pcnccgahon tcrhadap Pcrumaha n Kumuh clan 

Pcrmukiman Kumuh scrta pcnurunan kualitas lingkungan. 

(5) Badon Hukum yang mclakukan pembanguna n perumahan 

wajib mcwujudkan pcrumahan dcngan hunian bcrimbang. 

(6) Pcningkatan kualitas Perumahan dilakuka n olch 

Pcmcrintah, Pemerintah Kata dan/atau setiap orang. 

Pasal 13 

(1) Pemba ngunan perumahansebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 12 ayat (1) huruf a mcliputi: 

a. rumah Tunggal; 

b. rumah Deret; dan /atau 

c. rumah Susun. 

(2) Pembangunan rumah scbagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dikembangkan bcrdasarka n tipologi, ekologi, budaya, 

dinamika ekonomi pada tiap daerah serta 

mempertimbangkan faktor kcselamatan dan kea manan. 

(3) Pembangunan rumah harus dilakukan sesuai denga n 

RTRW dan/atau RDTR dan/atau Peraturan zonasi. 

(4) Pembangunan rumah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dapat dilakukan oleh Setiap Orang yang mempunyai 

keahlian sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang­

Undangan. 

(5) Pembangunan Rumah Sederhana Tunggal dan Ruma h 
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cdcrhn nn Der t horns dilnkukon olch sctiap orang yang 

rn rnpunyni k 'nhl inn dnn/ntnu kctcrnrnpilm1 dibidnng joso 

konstruksi. 

(6) p , m1J11 11gu11011 ru rnnh horus mcnggunukun bohon yang 

nrnnn bogi kcschotnn pcnggunn ru rnuh don tidok 

rncnimbulknn dmnpnk pcnling l rhudop lingkungon scrlo 

pcnggunonnnyn dopal rncnunjnng pclcsloriun lingkungon 

scsuai dcngon kctcntuon Pcratu rnn Pcrundong-Unclnngnn. 

Posol 14 

( I) Pcrncrintnh dan/otnu Pcrncrintnh Kola bcrta nggung jawab 

dnla rn pcrnbangunan Rurnoh Urnum, Rumah Khusus, clan 

Rumah Negara. 

(2) Dalam mclaksonakan pcmbanguna n Rumah Umum 

scbagaimona climoksud pacla ayat (! ), Pcmerintah Kota 

mcnugasi Sadan Hukum yang mena ngani pembangunan 

Pcrumaha n clan Kawasan Permukiman scsuai clengan 

kctentuan Pera tura n Perundang-Undangan . 

(3) Pelaksanaan teknis pembangunan, penyediaan, 

penghunian, pengelolaan, serta pengalihan s tatus clan hak 

a tas Rumah Khusus clan Rumah Negara dilaksana kan 

sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-Undangan . 

Pasal 15 

Pembangunan untuk Rumah Tapak Umum clan Ruma h 

Susun Umum, dapat dilakukan d i atas tanah: 

a . ha k milik; 

b. hak guna bangunan, baik di atas tanah Negara maupu n 

diatas ha k pengelolaan; atau 

c. hak pakai di atas ta nah Negara . 

Bagian Kelima 

Pengendalia n Perumahan 

Pasal 16 

(1) Pengendalia n peruma han dimulai dari tahap: 

a. perencanaan; 

b. pemba ngunan; clan 
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c. p mnnfnntnn. 

(2) Peng nclnlinn pcrumnhun s •bngnimunu dima ksud padaayat 

(I) dilnksnnnknn clnln111 l>c11Luk: 

n. pcrizinnn; 

1.J. p ncrtiba n; dnn / utuu 

c. pcnutaun. 

(3) Pen nda linn Pcrumuhnn scbngnirnnnu cl imnksud pncla 

aynt (2) di lnksnnakan olch Dinos scs uui clcngan kctcntuan 

Pcratumn Pcrunclang-Uncla11gun. 

BAB 111 

PENCEGAHANTERHADAPTUMBUHDANBERKEMBANGNYA 

PERUMAI-IAN KUMUH DAN PERMUKIMAN KUMUH 

Bagian Kcsatu 

Ben tuk clan Tata Cara 

Pasal 17 

Pencegahan terhadap tumbuh dan berkembangnya 

perumahan kumuh dan permukiman kumuh dilaksanakan 

melalui: 

a . pengawasan dan pengenda lian; da n /atau 

b. pemberdayaan masyarakat. 

Paragraf 1 

Pengawasan dan Pengenda lian 

Pasal 18 

(1) Pengawasan dan pengendalian sebagaimana dimaksud 

dalam Pasa l 17 huruf a dilakukan atas kesesuaian 

terhadap: 

a. perizinan; 

b. standar teknis; dan 

c. kelaikan fungsi. 

(2) Kesesuaian terhadap perizinzn dan standar teknis 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dan huruf b, 

dilakukan pada ta hap perencanaan dan tahap pembagian 

perumahan dan permukiman. 
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(3) Kcscsuaian tcrhadap kclaikan fungsi sebagaimana 

dimaksud padn aynt ( 1) huruf c clilnkukan pada tahap 

pcnrn nfnnlnn p ·rumnhnn don pcrmukimonbcrclosarkan 

pcrizi nzn. 

Puso l 19 

(1) Pcngawasan clan pcngcndalitm kcscsuoian tcrhadap 

pcrizinan scbagaimana climaksucl cla lam Pasal 17 ayat (1) 

huruf a mclipuli: 

a. lzin Lokasi ; 

l>. PBG; clan 

c. izin lain l>erclasarkan kctentua n Pcraturan Perunclang­

Undangan. 

(2) Pcngawasan clan pcngcncla lian kcscsuaian tcrhadap 

perizinan scbagaimana dimaksud pada ayat (I) clilakukan 

untuk menjamin: 

a. kesesuaian lokasi perumahan clan permukiman yang 

clirencanakan clengan rencana tata rua ng; clan 

b. kcterpacluan renca na pengcmbangan prasarana, 

sarana, clan utilitas umum sesuai clengan ketentu a n 

clan stanclar teknis. 

Pasal20 

(1) Kesesuaian terhaclap stanclar teknis sebagaimana 

climaksucl clalam Pasal 17 ayat ( 1) huruf b clilakukan 

terhaclap: 

a. bangunan geclung; 

b. jalan lingkungan; 

c. penyecliaan air minum; 

cl . drainase lingkungan; 

e. pengelolaan air limbah; 

f. pengelolaan persampahan; clan 

g. proteksi keba karan . 

(2) Kesesuaian terhaclap stanclar teknis sebagaimana 

climaksucl pacla ayat (1) clilakukan te rhaclap pemenuhan 

stanclar teknis sesuai clengan ketentuan Peraturan 

Perunclang-Unclangan . 



-19-

Posol 2 1 

(I) P' ngnwnso n don p •ng ndalinn kcscsuaian tcrhadap 

k lniknn rungsi scbngu irnnnu dimoksud dnlam Posa! 

I 7nyo t (I) hurur c dilnkuknn tcrhndop: 

a. brmgunnn gcdung; 

b. jolan lingkungo n; 

c. pcnycdioon oir rninurn ; 

d . drninasc lingkungon; 

c. pcngclolaan air limba h; 

r. pcngeloloa n persompahan;don 

g. alat proteksi kcbakornn. 

(2) Pcngawasan dan pengcndnlian kcscsuaian terhadap 

kcla ikan fungsi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dilakukan untuk menjamin: 

a . kondisi s is tem pelayanan, kuantitas kapasitas dan 

dimcnsi serta kualitas bahan atau material yang 

digunakan masih sesuai dengan kebutuhan 

fungsionalny a masing-masing; 

b. kondisi keberfungsian bangunan gedung beserta 

prasarana, sarana dan utilitas umum dalam perumahan 

dan permukiman;dan 

c. kondisi kerusakan bangunan gedung beserta prasarana, 

sarana dan u tilitas umum tidak mengurangi 

keberfungsiannya masing-masing. 

Pasa l 22 

Pengawasan dan pengendalian terhadap tumbuh dan 

berkembangnya perumahan kumuh dan permukiman kumuh 

baru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17, dilakukan 

dengan cara: 

a . pemantauan; 

b. evaluasi; dan 

c. pelaporan. 

Pasal 23 

(1) Pemantauan terhadap tumbuh dan berkembangnya 
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prnunohnn ku muh dnn I nnukimnn kumuh cba ,uimonn 

dimok!lud dnlnm l'n. nl 22 hurur u mcrupnkun k giotun 

p1•11Rn nrn1nn ynn~ diln kuknn s ·nrn: 

n. lnnAsung; dnn /ntnu 

b. ticl nk lnngsunit-

(2) Pcmnntnunn scbngn i111nn11 tlimuksud pudn nyut (I) 

dilnksnnnknn olch I' •111 ri ntnh J,otu cl •ngn n m libutkun 

pcrnn mnsynroknl. 

(3) P mnntnu an s cnm lnngsung scbngnimnnu climnksutl potln 

nyn t (I) hurur n dilnkuknn mclnlui pcngnmntnn lopnngnn 

pndn lokosi ynng diindiknsi bcrpotcns i mcnjocli kumuh . 

(4) Pcmontnu nn sccorn tidnk lnngsung scbagnimonn dimaksud 

pndn nynt (I) hurur b dilnkukon bcrdnsa rkan: 

n. data don informnsi mcngcnni lokosi kumuh yang 

ditongnni ; dnn/utau 

b. pcngncluan mosyornkol moupun media massa. 

(5) Pcmantnuon tcrhodap tumbuh dan berkembangnya 

pcrumahan kumuh dan permukiman kumuh sebagaimana 

dimaksud pada ayat (I) dilakukan secara berkala maupun 

sesuai kcbutuhan atau insidental. 

Pasal 24 

(!) Evaluasi dalam rangka pencegahan tumbuh dan 

berkembangnya perumahan kumuh dan permukiman 

kumuh sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 huruf b 

merupakan kegiatan penilaian secara terukur dan obyektif 

terhadap hasil pemantauan. 

(2) Evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (I) 

dilaksanakan oleh Pemerintah Kola dengan melibatkan 

peran masyarakat. 

(3) Pemerintah Kota dapat dibantu oleh ahli yang memiliki 

pengalaman dan pengetahuan memadai dalam ha ! 

pencegahan dan peningkatan kualitas terhadap 

perumahan kumuh dan permukiman kumuh. 

(4) Evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (I) dilakukan 

dengan menilai kesesuaian terhadap: 

a . perizinan pada tahap perencanaan; 
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b. stnnclnr tck ni s pado tnhop pcmbnngunon ; clan/atau 

c. kclnyoknn fun gsi poclo tohnp p manfoota n. 

(5) ll osi l vnlunsi scbngn inwnn dimuksud pada oyat (1) 

discrtni cl ngn n rckomcndosi p •nc ·gnhon tumbuh don 

b rk mbangnyo pcrumohnn kumuh don pcrmukiman 

kumuh . 

Posal 25 

(I) Pclnporan da tum rangkn pcnccgn hon tumbuh do n 

bcrkcmbangnya pcnimahan kumuh don pcrmukimon 

kumuh scbagaimnno dimnksud dulam Pasal 22 huruf c 

mcrupaka n kcgiatan pcnyampaian basil pemantaua n clan 

cvaluasi. 

(2) Pclaporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dilnk sa nakan olch Pcmerinta h Kola dcngan mclibatkan 

pcran masyarakat. 

(3) Pcmcrintah Kota dapat clibantu oleh ahli yang memiliki 

pcngalaman clan pengetahuan memaclai clalam hal 

penccgahan clan peningkatan kualitas terhaclap 

perumahan kumuh clan permukiman kumuh. 

(4) Pelaporan hasil pemantauan clan evaluasi sebagaimana 

climaksucl pacla ayat (1) dijadikan clasar bagi Pemerintah 

Kata untuk melaksanakan upaya pencegahan tumbuh clan 

berkembangnya kawasan baru sesuai kebutuhan. 

(5) Laporan hasil pema ntauan clan evaluasi sebagaimana 

climaksucl pacla ayat (1) , clisampaikan secara berkala clan 

sewaktu-waktu apabila climinta oleh Walikota. 

(6) Laporan hasil pemantauan clan evaluasi sebagaimana 

climaksucl pacla ayat (1) clapat disebarluaskan kepada 

masyarakat. 

Paragraf 2 

Pemberclayaan Masyarakat 

Pasal 26 

Pemberclayaa n masyarakat sebagaimana climaksucl cla lam 

Pasal 17 huruf b dilakukan terhaclap pemangku kepentingan 

biclang perumahan clan kawasan permukiman melalui : 
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o. pcndnmpingo n; don 

b. pclnyn nnn informnsi. 

l'n sol 27 

(I) p ndnmpin ,an scbngnirnnno dirnoksud do lorn Posol 26 

huruf o dirnnksudknn unluk mcningkolkon kopasilns 

mnsynrakol mclolui fusilitosi pcmbcntukon don fosilitosi 

pcnin kolon kopositos kclornpok swodoyo mosyorokol. 

(2) Pcnd ampinga n scbagoimnno climoksucl pndo nyot ( I) 

m rupaknn kcgiola n peloyonon kcpacla masyorokol clalom 

bcntuk: 

n. penyuluhon; 

b. pcmbimbingon; don 

c. bontunn lcknis. 

Pasal28 

(I) Pcnyuluhon sebagaimana climaksud dalam Pasal 27 ayat 

(2) huruf a merupakan kegiatan pembclajaran informasi 

dalnm meningkatkan pengelahuan dan kesadaran 

masyarakat terkait pencegahan terhadap tumbuh dan 

berkembangnya perumahan kumuh dan permukiman 

kumuh. 

(2) Penyuluhan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat 

dilakukan secara langsung dan/atau tidak langsung 

dengan menggunakan alat bantu dan/atau alat peraga. 

Pasal29 

(I) Pembimbingan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 

ayat (2) hurur b merupakan kegiatan untuk memberikan 

petunjuk atau penjelasan mengenai cara untuk 

mengerjakan kegiatan atau larangan aktivitas tertentu 

terkait pencegahan terhadap tumbuh dan berkembangnya 

perumahan kumuh dan permukiman kumuh. 

(2) Pembimbinga n sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

meliputi: 

a. pembimbingan kepada kelompok masyarakat; 

b. pembimbingan kepada masyarakat perorangan; dan 

c. pembimbingan kepada dunia usaha. 
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l'nsol 30 

(I) Uontunn tcknis s lmgn itnnnn clinwksud dnlnm l'nsul 27 

nynt (21 huruf m rupnkun kcginlnn untuk rncmbcrikon 

bnntunn •ong b rs ifot l knis bcrupa: 

o. lisik; don 

b. 11011-lisik. 

(2) Onntunn tcknis dnlnm bcntuk lis ik scboguimnnu dimoksud 

pndn oyol ( 1) huruf o mcliputi: 

n. fo silitnsi pcmclihornon clnn / otau pcrbnikan banguna n 

gcdung; 

b. fnsilitasi pcmclihornon clnn/atou pcrboikon jalan 

lingkungan ; 

c. fosilitasi pcmclihnraan don/ otau pcrbaikon drainase 

lingkungan; 

d . fnsilitnsi pcmcliharnan clan/atau pcrbaikan sarana clan 

prasarana air minum; 

c. fasilitasi pemeliharaan clan/atau perbaikan sarana clan 

prasarana air limbah; 

f. fasilitasi pemeliharaan clan/atau perbaikan sarana clan 

prasarana persampahan; clan/atau 

g. fasilitasi pembangunan sarana clan prasarana proteksi 

kebakaran skala lingkungan. 

(3) Bantuan teknis clalam bentuk non-fisik sebagaimana 

climaksucl pacla ayat (1) huruf b meliputi: 

a. penyusunan perencanaan; 

b. penyusunan norma, stanclar, proseclur, clan kriteria; 

c. penguatan kapasitas kelembagaan; 

cl. pengembangan alternatif pembiayaan; clan/atau 

e. persiapan pelaksanaan kerja sama Pemerintah Kota 

clengan swasta. 

Pasal31 

Penclampingan sebagaimana climaksucl clalam Pasal 26 huruf 

a clilaksanakan clengan ketentuan tata cara yang meliputi: 

a . clilaksanakan secara berkala oleh Pcmerintah Kota melalui 

Dinas 

b. clilaksanakan secara berkaJa untuk mencegah tumbuh cla n 
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bcrkcmbangnya pcrumahnn kumuh clnn pcrmukiman 

kumuh born ; 

rlilnksnnnkan dcngan mclibnlkon nhli, a kadcmisi don/atau 

tokoh mnsyornknt ynng mcmiliki pcngcluhuun dan 

pcngolomon rncmudui clulum 1ml pcnccgnhon don 

pcningkntnn kualilns lcrhodop pcrurnuhun kurnuh don 

pcrmukimnn kumuh; 

d. dilaksanakan dcngan rncncntuka n lokosi pcrumahun don 

pcrmukiman yang mcrnbutuhkon pcndampingun; 

c. dilaksanakan clcngan tcrlcbih dahulu mempclajari 

pclaporan hasil pcmantauan don cvnluasi yang telah 

clibuat baik sccara berkala rnaupun scsuai kebutuhan a lau 

insidental; don 

f. dilaksanakan bcrdasarkan rcncana pelaksa naan clan 

alokasi anggaran yang telah clitentukan scbclumnya. 

Pasal32 

(1) Pelayanan informasi sebagaimana dirnaksucl dalam Pasal 

26 huruf b merupakan kegiatan pelayanan kepacla 

masyarakat dalam bentuk pemberitaan terkait upaya 

pencegahan perumahan kumuh dan permukiman kumuh. 

(2) Pelayanan informasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

meliputi: 

a . rencana tata ruang; 

b. penataan bangunan dan lingkungan; 

c. perizinan; clan 

cl. standar teknis perumahan dan permukiman. 

(3) Pemerintah Kota menyampaikan informasi sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2) melalui media elektronik, cetak, 

dan/atau secara langsung kepada masyarakat dengan 

menggunakan bahasa yang mudah dipa hami. 

BAB IV 

PENINGKATAN KUALITAS PERUMAHAN KUMUH DAN 

PERMUKIMAN KUMUH 

Bagian Kesatu 

Kriteria cla n Tipologi Perurnahan Kumuh 
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d:111 1' rmukirnnn Kumuh 

P11rngrn r I 

Kri t •rin l'cnimnhnn I umuh Dfl n P •r111uki111 un Kumuh 

l'u sn l 33 

(I) l\ ri l rin p rumnhnn kumuh d11n p rmuki111 t111 kumuh 

mcrupnknn kritcrin ynng digunnkun untuk rncncntukun 

kondisi k kumuhun pndn suutu pcrumnh1111 dun 

pcrmukimnn. 

(2) Kritcrin pcrumnhnn kumuh dun pcrrnukimun kumuh 

cbngni mnnn dimnksud pndn nyn t (I) mclipuli kritcria 

kcku muhnn ditinjnu dnri : 

n. bnngu nnn gcdung; 

b. jnlan lingkungnn; 

c. pcnycdiann nir minum; 

d . drai11ase lingkungan; 

c. pcngclolnnn air limbah; 

r. pcngclolaan pcrsampahan ; dan 

g. proteksi kebaka ran. 

Pasal34 

(1) Kriteria kekumuhan ditinjau dari bangunan gedung 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 ayat (2) hurur a 

meliputi: 

a. ketidakteraturan bangunan; 

b. tingkat kepadatan bangunan yang tinggi yang tidak 

sesuai dengan ketentuan rencana tata ruang; dan/atau 

c. kualitas bangunan yang tidak memenuhi syarat. 

(2) Ketidakteraturan bangunan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) huruf a merupakan kondisi bangunan gedung 

pada perumahan dan permukiman: 

a . tidak memenuhi ketentuan tata bangunan dalam RDTR 

dan RTBL, paling sedikit pengaturan bentuk, besaran, 

perletakan, dan ta mpilan bangunan pada suatu zona; 

dan/atau 

b. tidak memenuhi ketentuan tata bangunan dan tata 

kualitas lingkungan dala m RTBL, pa ling sedikit 
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pcngaturan blok lingkungan, kaveling, bangunan, 

kctin' ion clnn clcvasi lonta i, konscp idcntitas 

lingkungn n, kon scp oricntnsi lingkunga n, dan wajah 

ju Inn . 

(3) Ti ngkot lccpadolon bongunon yung tin, ,j ynn, lidnk scsuni 

d ngan kclcntua n rcnco no luto ruong scboguimona 

dimaksud poda oyot (I) huruf b mcrupnkan kondisi 

bongunon gcdung pada pcrumnhon don pcrmukiman 

dcngan: 

a . Koclisien Dasar Bangunon (l<DB) yang mclebihi 

kctcntua n RDTR, dan/ atau RTBL; don/atou 

b. Koclisicn Lontoi Banguna n (l<LB) yang mclcbihi 

kctcntuan dalam RDTR, dan/atau RTBL. 

(4) Kualitas bangunon yang tidok mcmcnuhi syarat 

scbagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf c mcrupakan 

kondisi bangunan gedung pada perumaha n da n 

permukima n yang tidak sesuai dengan persyaratan teknis. 

(5) Persyaratan teknis bangunan gedung sebagaimana 

dimaksud pada ayat (4) terdiri atas: 

a. persyaratan tata bangunan; dan 

b. persyaratan kea ndalan bangunan gedung. 

(6) Persyaratan tata bangunan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (5) huruf a terdiri a tas: 

a . peruntukan lokasi dan intensitas banguna n gedung; 

b. arsitektur bangunan gedung; 

c. pengendalian dampak lingkungan; 

d. rencana tata bangunan dan lingkungan; dan 

e. pembangunan bangunan gedung di atas dan / a tau di 

bawah tanah, air dan/atau prasarana/sarana umum. 

(7) Persyaratan keandalan bangunan gedung sebagaimana 

dimaksud pada ayat (5) huruf b terdiri atas: 

a . persyaratan keselamatan bangunan gedung; 

b. persyaratan kesehatan ba ngunan gedung; 

c. persyarata n kenyamanan bangunan gedung; dan 

d . persyaratan kemudahan bangunan gedung. 

Pasal 35 
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(I) Kritcria kckurnulmn dilinjau dari jalnn lingkunga n 

scbognimnnn dirnoksud dalorn Posa! 33 aynt (2) huruf b 

rncliputi : 

A. jnringan jolnn lingkungnn tidnk rnclnynni scluruh 

lingkungan pcrumohon ntuu pcrmukirnnn;don/a lou 

b. kuo litos pcrrnukoon jalon lingkungun buruk. 

(2) Jaringan jolan lingkungan liduk rncluyoni scluruh 

lingkungon pcrurnuhun utou pcrrnukirnun scbaguirnana 

dirnoksud pada ayat (I) huruf o rnerupokun kondisi 

dimana jaringan ja lon lidak tcrhubung onta r dan/ a ta u 

dnlam sua tu lingkungan pcrurnahan atau pcrrnukirna n. 

(3) J<ualitas pcrrnuknnn jnlan lingkungan buruk sebagairna na 

dirnaksud pada ayat (I) huruf b rnerupaka n kondisi 

sebagian atau scluruh jala n lingkungan terj adi kerusakan 

permukaan jalan yang mcliputi retak dan perubahan 

bcntuk. 

Pasal36 

(1) J<riteria kekumuhan ditinjau dari penyediaan air minum 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 ayat (2) huruf c 

meliputi: 

a . akses aman air minum tidak tersedia; dan/atau 

b. kebutuhan air minum minimal setiap individu tidak 

terpenuhi. 

(2) Akses aman air minum tidak tersedia sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) huruf a merupakan kondisi 

dimana masyarakat tidak dapat mengakses air minum 

yang memiliki syarat kualitas sesuaidengan ketentuan 

Peraturan Perundang-Undangan. 

(3) Kebutuhan air minum minimal setiap individu tidak 

terpenuhi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b 

merupakan kondisi dimana kebutuhan air minum 

masyarakat dalam Lingkungan perumahan atau 

permukiman tidak mencapai paling sedikit 60 (ena rn 

puluh) liter/ orang/ hari. 

Pasal37 
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(I) Kritcrio kckumulmn ditinjnu dori dmirwse lingkungan 

scbognimnnn climnksucl dulnm Posnl 33 nynt (2) huruf d 

m liputi : 

n. rlrn i11nsc li11gku11 gn11 titluk tcrs •rlio; 

b. rlmi11ns lingktmgu n tidnk mumpu rncngu lirkon 

limpnso n nir hujnn schin!illu mcnimbulkun r;cnun gon; 

don /a tnu 

kunlitns konstruksi c/rai11nsc lingkungnn buruk. 

(2) Dmi11asc lingkungun tidok tcrscclio scbogaimuno dimuksucl 

pndn nyot (I) huruf n mcrupakon kond isi climono soluron 

tcrsicr, don /utou snluron loknl tiduk tcrscdiu, dan/a tau 

tidnk tcrhubungan dengnn soluron poda hiera rki di 

utu nyu schingga mcnycbobkun air tidak dapal mengalir 

don mcnimbulkon gcnongan. 

(3) Dmi11ase lingkungon tidak mampu mengolirkan limpasan 

air hujan schingga menimbulka n genangan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) huruf b merupakan kondisi 

dimana jaringan drainase lingkungan tidak mampu 

mcngalirkan limpasan air sehingga menimbulkan 

genangan dengan tinggi lebih dari 30 cm (tiga puluh 

sentimeter) selama lebih dari 2 (dua) jam dan terjadi lebih 

dari 2 (dua) kali setahun. 

(4) Kualitas konstruksi drainase lingkungan buruk 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c merupakan 

kondisi dimana kualitas konstruksi drainase buruk karena 

berupa galian tanah tanpa material pelapis atau penutup 

atau telah terjadi kerusakan. 

Pasal38 

(1) Kriteria kekumuhan ditinjau dari pengelolaan air limbah 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 ayat (2) huruf e 

meliputi: 

a. sistem pengelolaan air limbah tidak sesuai dengan 

standar teknis yang berlaku; dan/atau 

b . prasarana dan sarana pengelolaan air limbah tida k 

memenuhi persyaratan teknis. 

(2) Sistem pengelolaan air limbah tidak sesua i dengan sta nda r 
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tcknis scbagaimono dimoksud pada ayat ( 1) huruf a 

m rnpokon kondisi dimnno pcngcloloon air limbah pada 

linAkUnAnn p rumnhnn ntnu pcr111ukimu11 tiduk mcmiliki 

sist ·m ·nng m mndni, ynitu lcrdiri ntus kukus/kloscl yang 

t rhubung dcngnn tnnAki i; plik lmik sccura 

individunl / domcstik, komunnl muupun tcrpusut. 

(3) Prnsorono dnn sarnna p ngcloluun uir limboh ticlak 

mcmcnuhi pcrsyarntun lcknis scbugaimanu clirnaksucl 

pacln uyat (I} huruf b rncrupnknn konclisi prnsuranu dun 

sornnn pcngcloloon air limbuh pada pcrurnahun utau 

pcn11ukiman dimono: 

o. klo ct lchcr a ngsa ticlok tcrhubung clcngon tungki 

scptik; atau 

b. tiduk tcrscdiunya sistcm pengolahun limbah setempa t 

atau tcrpusal. 

Pasal39 

(I} Krilcria kckumuhan ditinjau clari pengelolaan 

pcrsampahan sebagaimana climaksucl clalam Pasal 33 ayat 

(2) huruf f meliputi: 

a. prasarana clan sarana persampahan ticlak sesuai 

clengan persyaratan teknis; clan/atau 

b. sistem pengelolaan persampahan ticlak memenuhi 

persyaratan teknis. 

(2) Prasarana clan sarana persampahan ticlak sesuai dengan 

persyaratan teknis sebagaimana dimaksud pacla ayat (1) 

huruf a merupakan konclisi climana prasarana clan sarana 

persampahan pacla lingkungan perumahan atau 

permukiman ticlak memacla i, yaitu meliputi: 

a. tempat sampah dengan pemilahan sampah pacla skala 

clomestik atau rumah tangga; 

b. tempat pengumpulan sampah (TPS} atau TPS3R(recluce, 

reuse, recycle} pacla skala lingkungan; 

c. gerobak sampah dan/a tau truk sampah pacla skala 

lingkungan; clan 

d. tempat pengolahan sampah terpadu (TPST) pada skala 

lingkungan. 
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(3) istcm pcngclolnnn pcrsnrnpohnn tidak rncmcnuhi 

pcrs ·nmtnn I knis scbngnimnnn dinwksud podo uynt (I) 

hurnf l> m rupnknn kontlisi dimnnn p n clolnnn 

pcrsnmpahnn pndo lingkungnn pcrumn hun atuu 

I rmukimnn ticlnk m mcnuhi pcrsyorntnn, ynitu mcliputi: 

a . pc\\'adohan clnn pcmilahnn clomcstik; 

b. pen umpulon sompah lingkungon; 

c. pcngongkutnn sampahlingkungan; clon/utou 

d . pen olohan sompah lingkungon. 

Pasal 40 

(I) Kritcria kckumuhan ditinjau dari protcksi kcbaka ran 

scbagaimana dimaksud dalam Pasal 33 ayat (2) huruf g 

mcliputi kctidak tcrscdiaan: 

a. prasarana protcksi kcbakaran; dan/atau 

b. sarana protcksi kebakaran. 

(2) Kctidaktersediaan prasarana proteksi kebakaran 

scbagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a merupakan 

kondisi dimana tidak tersedianya prasarana proteksi 

kebakaran yang meliputi: 

a. pasokan air dari sumber alam maupun bua tan; 

b. jalan lingkungan yang memudahkan masuk keluamya 

kendaraan pemadam kebakaran; 

c. sarana komunikasi untuk pemberitahuan terjadinya 

kebakaran kepada lnstansi pemadam kebakaran;dan 

d. data tentang sistem proteksi kebakaran lingkungan. 

(3) Ketidaktersediaan sarana proteksi kebakaran sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) huruf b merupakan kondisi 

dimana tidak tersedianya prasarana proteksi kebakaran 

yang meliputi: 

a . Alat Pemadam Api Ringan (APAR); 

b. kendaraan pemadam kebakaran; dan/atau 

c. mobil tangga sesuai dengan kebutuhan. 

Pa ragraf 2 

Tipologi Perumahan Kumuh clan Permukiman Kumuh 

Pasal 41 
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(I) Tipologi p ·n11nnhn11 kumuh don pcrmukimnn kumuh 

m nipnknn pcngclompoknn pcrumnhnn kumuh don 

p ·rmukimnn kum11h b ·rdnsnrknn lctnk lokasi sccnm 

gcogrnlis. 

(2) Tipologi pcn 11nohnn kumuh dnn pcrmukiman kurnuh 

scba ,aimana dimaksud pada nyul (I), lcrcliri alas 

pcrumnhan kumuh clnn pcrmukinmn kumuh: 

a . di dnlarnn rcndah ; 

b. di pcrbukitan ; don 

c. di clacroh ro\\'on bcncona. 

(31 Tipologi pcrumahan kumuh clan pcrmukimon kumuh 

scbagaimana climaksud pacla ayal (21 cliscsuaikan dcngan 

kondisi spesilik di dacrah. 

(41 Tipologi pcrumahan kumuh don permukiman kumuh 

scbagaimana dimaksud pada ayat (2) ha rus disesuaikan 

dcngan alokasi pcruntukan dalam rencana tata ruang. 

(5) Dalam hal rencana tata ruang tidak mengalokasikan 

kcbcradaan tipologi perumahan kumuh dan permukiman 

kumuh sebagaimana dimaksud pada ayat (2), maka 

keberadaannya harus dipindahkan pada lokasi yang 

sesuai. 

(6) Ketentuan lebih lanjut mengenai tipologi Perumaha n 

Kumuh dan Permukiman Kumuh sebagaimana dimaksud 

pada ayat (3) diatur dengan Peraturan Walikota. 

Bagian Kedua 

Penetapan Lokasi 

Paragraf l 

Umum 

Pasal 42 

(1) Peningkatan kualitas terhadap perumahan kumuh da n 

permukiman kumuh didahulu i dengan penetapan lokasi 

clan perencanaan penanganan . 

(2) Peningkatan kualitas terhadap perumahan kumuh dan 

permukiman kumuh sebagaimana dimaksud pada ayat (I I 

ditindaklanjuti dengan pengelolaan untuk 

mempertahankan dan menjaga kualitas perumahan dan 
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m1ukimnn • ·cnm b •rkclnnjutnn . 

(3) P ningkntnn kunlitns . l>ngnimnnn climnksud puda nyut (I) 

dilnkuknn pndn p rumnhnn kumuh dnn pcrmukimon 

kumuh cl ngnn hm~nn kurnng duri 10 (scpuluh) hcktor. 

Posul '13 

(I) Pcnclnpon lokosi pcrurnnhun kumuh dun pcrmukimun 

kumuh dilakuka n bcrdusarkan luus wilayuh udminis trus i 

Rukun \Vnrga 1,otn. 

(2) Pcmcrintoh l{otn menetopkon lokosi pcrumuhun kumuh 

don permukiman kumuh diclnhului proses pcndatoon 

dengan melil>atkon pernn masyornkat. 

(3) Proses pendotann sebognimana dimaksucl pacla ayat (2) 

meliputi proses: 

o. identifikosi lokosi; clan 

b. pcnila ion lokasi. 

(4) ldcntifikosi loknsi sebagaimana dimaksud pacla ayat (3) 

huruf a meliputi iclentifikasi terhaclap: 

a. konclisi kekumuhan; 

b. lega litas tanah; clan 

c. pertimbangan lain. 

Paragraf 2 

Penclataan Lokasi 

Pasal 44 

(1) lclentifikasi lokasi sebagaimana dimaksud clalam Pasa! 43 

ayat (3) huruf a clilakukan sesuai clengan prosedur 

penclataan iclentifikasi lokasi Perumahan Kumuh clan 

Permukiman Kumuh. 

(2) Proses iclentifikasi lokasi cliclahului clengan iclentifikasi 

Perumahan clan Permukiman. 

Pasal 45 

(1) Prosedur pendataan iclentifikasi lokasi Perumahan Kumuh 

clan Permukiman Kumuh sebagaimana climaksucl dalam 

Pasal 44 ayat (1) dilakukan oleh Dinas. 

(2) Proseclur pencla taan sebagaimana climaksucl pacla ayat ( 1) 



dilnk 11 k11 11 d1· 111v111 11wlihn1lrn 11 pcrn n 11111::y11rnk11 t pndn 

lokn:.i y11 11n 11•1 i111lllrn:1i :tl·lu1g11 i l'r n 11 1111 l111 11 l, urnuh d11 11 

l'ermul<i 11 11 111 1'111111 111 . 

Pl Lok111,i yn nn 1erir11 llk11!l i sl'hn1:11l 11 11 11 111 di11 11drn11d p11dn 11y11 1 

(21 t11 lTl1pnk11 11 lolmsi y11 11 n mcmili ld ti11 11l<11 1 kl'pml1111111 

yn 11 1-t lidnk !\C'!lll ll i cl cn,tn ll kr lclllll ll ll rcrr i:11 11 11 111 111ru1111g. 

(41 Dinns 111 r 11yinpkn 11 ror111 11 L isi1111 id c111 ilik 11 !l i lokm;i d11 11 

fon nnl 1111nwrik lokn!li I' ·n 111 11 1h11 11 Ku m uh d11n 

1 nnukimnn Kurm1h . 

l'ns11 I 116 

( I) lei tlliliknsi pcrumnhnn dn n p ·rmukimnn sc uugn imnnn 

dimnk. ud dnlnm Pusnl 14 nynt (21 rncru pn lrn n upnyn unlllk 

m ncntuknn uolnsnn ntnu lingku p ·nti los pcrumnho n don 

pcrmu kim 11 11 dnri sc tinp lolrns i dnl11 rn sua lu wilnya h docro h 

kotn . 

(2) Pcncntuon pcrumnhon clan pcrmukimon scbogaimonn 

dimnksud pacln nyal (II di lakukon clcngan pcnclcka tan 

fu ngsional mclalui idcntilikasi dclinias i. 

Pasal47 

(I} Jclentilikasi konclisi kekumuhan scbagaimana climaksucl 

clalam Pasa l 43 ayat (4) huruf a mcrupakan upaya untuk 

menentukan tingkat kekumuhan pacla perumahan clan 

permukiman clengan menemukan clan mengenali 

permasalahan konclisi bangunan geclung beserta sarana 

clan prasarana penclukungnya. 

(2) Iclentilikasi koncl isi kekumuhan sebagaimana climaksud 

pada ayat (II dilakukan berdasarkan kriteria Perumahan 

Kumuh clan Permukiman Kumuh. 

Pasal 48 

(II Iclentilikasi legali tas tanah sebagaimana climaksud cla lam 

Pasal 43 ayat (41 huruf b merupakan tahap idcntilikasi 

untuk menentukan sta tus legalitas tanah pacla setia p 

lokasi Perumahan Kumuh clan Permuki man Kumuh 

sebagai clasar yang menentukan bentuk penangano n. 



(2) ldcnli rikasi lcgali tas tanah scbagaimnn-i rl 1m:1k 11,J 

oya t (I) mclipuli ospck: 

a. kcjclosan status penguas:ian tanah; dan 

b. kcsesuaia n dcngan rcncan:i tata rua ng. 

(3) Kejelasa n stotus pcnguasaan tana.h scba mana 

dimaksud pada aya t (2) huruf a mcrupalran kejelasan 

tcrhada p stotus pen u asaa n tanah b<:rupa: 

a . kcpemilikan sendiri, dengan bukli dokumen nirika.: 

ha k atas tanah atau b<:n uk dokumen ke•e :-i- n 

status tanah lai nnya yang sah; a au 

b. kepcmilika n piha k lai n tcrmasuk m1 1k 

dcng:rn bukli izin pcmonfaa an to h 

hok otos tonoh otou pcmihk anah d 

pcrjonjion t rtul i an ora 

pcmil ik tonoh d n 

(4) Kc csuoion d n1,1.1n r ncan~ 

dimok ud p;1da ,., (:') huruf b 

terhodnp J)('run u' ,,n 1 , ,h 

(1) 

(.') 

yon dibuk11 

( KR ') 

ltkn11fi ,, 1 

d, l.m r. -
Hlt·nllfl 

Ii. i . Intl! 

hkntif 
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(4) Kcpcnduduknn scbagnimnnn dimaksucl pacla nynt (2) huruf 

b mcrupnknn pcrtimuungnn kcpnclnlon pcnclucluk pada 

lokosi 1r rumohn11 nlou pcrmukimnn dcngnn klosifiknsi: 

n. rcnclnh; 

Li. scdnng; 

c. linggi; dan 

cl . sangat pnclat. 

(5) Klnsifiknsi kcpaclnlan pcnclucluk scungnimonu dimaksud 

ayal (4) bcrpcdomnn padn kctcnlunn Pcroturon Pcrunclnng­

Undangan. 

(6) l<ondisi sosinl, ckonomi, clan budayn scbngaimana 

dimaksucl pacla ayal (21 huruf c mcrupaka n perlimbangan 

polensi yang climiliki lokasi pcrumahnn atau pcrmukiman 

bcrupa: 

a. potcnsi sosial yaitu tingkat partisipasi masyarakat 

clalam mcnclukung pcmbangunan; 

b. potensi ekonomi yaitu aclanya kegiatan ekonomi 

tertentu yang bersifat strategis bagi masyarakat 

setempat; clan 

c. potensi buclaya yaitu aclanya kegiatan atau warisan 

buclaya tertentu yang dimiliki masyarakat setempat. 

Pasal 50 

(1) Penilaian lokasi sebagaimana climaksucl clalam Pasal 43 

ayat (3) huruf b clilakukan untuk menilai hasil iclentifikasi 

lokasi clan skala prioritas penanganan berclasarkan aspek: 

a. konclisi kekumuhan; 

b. legalitas tanah; clan 

c. pertimbangan lain. 

(2) Penilaian lokasi berdasarkan aspek konclisi kekumuhan 

sebagaimana climaksucl pacla ayat (1) huruf a 

mengklasifikasikan konclisi kekumuhan sebagai berikut: 

a. ringan; 

b. seclang; clan 

c. berat. 

(3) Penilaian lokasi berclasarkan aspek legaJitas tanah 

sebagaimana climaksucl pacla ayat (I) huruf b tercliri atas 
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klnsiliknRi: 

n. stntuR tnnnh lcgn l; dnn 

b. RlnlllR tnnnh tidnk I 'gnl. 

('1) P nilnion lokosi b rdnsnrknn pcrtimlmngnn loin 

scbngoimnnn dimoksud podo nynl {I) huru r tcrdiri olus: 

n. pcrlimbon 1;111 lnin kotcgori r ndoh; 

b. pcrlimban on lain katcgori scdung; dun 

c. pcrtimbon 1an lain katcgori tinggi. 

(5) Pcniloion lokosi scbngoimanu dimoksud pndu uyot (J ), 

uyot (2), uyot (3) dnn oyot ('1) dihitung bcrdosorknn 

formulosi pcnilaion don formulusi pcncnlunn sko lo 

prioritos p nongonan scsuoi dcngan kctcntuon Pcroturan 

Pcrundong-Undongon. 

(6) Hasil pcniloian lokosi harus mendopatkan vcrilikasi dari 

Pcmcrintoh dan Pcmcrintoh Provinsi scsuai dengan 

kcwcnongonnya scbclum ditetapkan. 

(7) Kctcntuan lcbih lanjut mengenai lokasi yang telah dinilai 

dan divcrilikosi ditetapkan dengan Keputusan Walikota. 

Pasal 51 

(I) Hasil penetapan lokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

50 ayat (7) dilengkapi dengan: 

a . tabel daftar lokasi perumahan kumuh dan permukiman 

kumuh; dan 

b. peta sebaran perumahan kumuh dan permukiman 

kumuh. 

(2) Tabel daftar lokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf a, berisi data terkait nama lokasi, luas, lingkup 

administratif, titik koordinat, kondisi kekumuhan, status 

tanah dan prioritas penanganan untuk setiap lokasi 

perumahan kumuh dan permukiman kumuh yang 

ditetapkan. 

(3) Prioritas penanganan sebagaimana dima ksud pada ayat (2) 

berdasarkan hasil penilaian aspek pertimbanga n lain. 

(4) Peta sebaran lokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (I) 

hurur b, dibuat berdasarkan tabel daftar lokasi. 

(5) Penetapan lokasi ditindaklanjuti dengan perenca naa n 
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pcnangnnnn p rumnhnn kumuh dnn pcrmukiman kumuh 

yn ng dilnkuknn olch Pcmcrintnh l<ota dcngon mclibatkan 

mnsynrnknl s rtn Pcmcri ntnh dnn Pcmcrintnh Provinsi 

scsuni d ·ngn n kc\\'cnnngnnnya . 

Pasal 52 

( 1) Pcnctnpan lokasi scbagnimano dimaksud da lam Pasal 50 

ayot (7) dilakukan pcninjauan ulang puling scd ikit I (sutu) 

ka li dalam 5 (limn) lahu n. 

(2) Pcninjauan ulang scbagai mana dimaksud pada aya t (I) 

dilakukan mclalui proses pcndatoon ulang lokasi. 

(3) Pcninjauan ulang scbagai ma na dimaksud pada ayat (I) 

di lakukan olch Pcmcrinlah Kota untuk mcnilai 

pcngurangan jumlah lokasi dan/ atau luasan Peruma han 

Kumuh clan Permukiman Kumuh sebagai hasil dari 

pcnanganan yang tclah dila kukan, serta pengurangan 

tingkal kekumuhan . 

(4) Pengurangan luasan Perumahan Kumuh dan Permukiman 

Kumuh sebagaimana dimaksud pada ayat (3) terjadi 

karena pengurangan jumlah lokasi Perumahan Kumuh dan 

Permukiman Kumuh. 

(5) Penilaian terhadap hasil peninjauan ulang dihitung 

berdasarkan formulasi penilaian lokasi. 

(6) hasil peninjauan ulang sebagaimana dimaksud pada ayat 

(3) ditetapkan clengan Keputusan Walikota. 

Bagian Keempat 

Perenca naan Penanganan 

Pasal53 

(1) Perencanaa n penanganan perumahan kumuh dan 

permukiman kumuh sebagaimana climaksucl clalam Pasal 

51 ayat (5) clilakukan melalui tahap: 

a. persiapan; 

b. survey; 

c. penyusunan data clan fakta; 

cl. analisis; 

e. penyusunan konsep pencegahan clan peningka tan 
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kunlitn!I pcru111n l11111 ku111uh dn 11 p •rrmtkimnn kumuh; 

dnn 

f. pen •usu11r1n rrn 111111 p II cgn hn11 dn11 pe11 ingko ton 

kunlitns pcrumn hnn ku muh dnn p ·r111uki111u11 kumuh . 

(2) P rcn nnnnn pcnnngn 11011 p ru mnlmn kumu h dnn 

pcrmukimnn ku111uh s lmgnimnno dimnksud pudu oyol (I) 

hnrus mclilmtknn P 111 rintoh dun P mcrintuh Provinsi 

scsuui dcngu nkcw nnngn1111yo. 

Bngiun Kclima 

Polo Pcnnngnnnn 

Pnrngra f I 

Umum 

Pnsal 54 

(I) Dnlnm upaya Pcningkntan Kualitas tcrhaclap Pcrumahan 

Kumuh clan Pcrmukiman Kumuh, Pemcrintah Kota 

mcnclapkan kcbijakan, strategi, serla polo pena nganan 

yang manusiawi, berbuclaya, berkeaclilan, cla n ekonomis. 

(2) Pola penanganan sebagaimana climaksucl pacla ayat (1) 

berclasarkan hasil penilaian aspek konclisi kekumuhan clan 

a spek legalitas tanah. 

(3) Pola penanganan sebagaimana climaksucl pacla ayat (1) 

clirencanakan clengan mempertimbangkan tipologi 

perumahan kumuh clan permukiman kumuh. 

(4) Pola penanganan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

meliputi: 

a. pemugaran; 

b. peremajaan; atau 

c. pemukiman kembali . 

(5) Pemugaran sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf a 

clilakukan untuk perbaikan clan/atau pemba ngunan 

kembali Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh 

menjadi Perumahan dan Permukiman yang layak huni . 

(6) Peremajaan dan Pemukiman Kembali sebagaimana 

climaksud pacla ayat (4) huruf b dan huruf c dilakukan 

untuk mewujudkan konclisi rumah, Perumahan, clan 

Permukima n yang lebih baik guna melinclungi 
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kcsclamntnn dnn kcnmanan pcnghuni da n masyarakat 

. cki tnr. 

(7) Pclnksnnonn P ·rnugnrnn, Per majon n, dan/ntau 

Pcmukimnn K 111bnli dilnkukon clc11gn 11 mcmpcrhntikan: 

n. hok kcpcrdntno n mosynrukot tcrdompak; 

b. kondisi kologis loknsi; dun 

kondi si sosiul, ckonomi , dun l.Judoyo musyurakut 

tcrdampak . 

(8) Pola pcnango non scbo 1oimono dimnk ·ud poda nya l (4) 

dilakukan olch Pcmcrintnh l(o tn scsuai dcnga n 

kcwcnon onnyn dcngon mclibotkan pcra n mosyaraka t. 

(9) Dalam ho! Pcmcrintnh Kota tclah mcncta pka n pola 

pcnangonon scbagoimona dirnaksud pada ayal (4), rnaka 

sctiap orang otau badan dilarang mcnolak atau 

mcnghalang-halangi kcgiatun pcmugaran, pcrcmajaan 

ntau pcmukimun kembali ruma h, perumahan, dan/atau 

pcrmukiman yang telah clitetapkan. 

Pasal55 

Pola penanganan sebagaimana climaksucl clala m Pasal 54 ayat 

(!) cliatur dengan ketentuan: 

a. clalam ha! lokasi memiliki klasifikasi kekumuhan berat 

clan seclang clengan status tanah legal, pola penanganan 

yang clilakukan aclalah peremajaan; 

b. clalam ha! lokasi memiliki klasifikasi kekumuhan berat 

clan seclang clengan status tanah ilegal, pola penanganan 

yang clilakukan aclalah pemukiman kembali; 

c. dalam hal lokasi memiliki klasifikasi kekumuhan ringan 

clengan status tanah legal, pola penanganan yang 

clilakukan aclalah pemugaran; clan 

cl. clalam ha! lokasi memiliki klasifikasi kekumuhan ringan 

clengan status tanah ilegal, pola penanganan yang 

clilakukan aclalah permukiman kembali. 

Pasal 56 

Pola penanganan perumahan kumuh clan permukima n 

kumuh clengan mcmpertimbangkan tipologi sebagaimana 
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climnksud clolom l'osol !jlJ uynt (3) dintur dc11gon kclcntuan : 

11 . dnlnm hnl lokMI tcrrnnsuk dnlnm tipologi pcrurnahnn 

k11m11h clnn p rmuki mun kumuh di utos nir, pcnu111011011 

ynng dilokukn11 hnrus rncrnpcrhuliknn knruktcrislik doyo 

gunn, do •o dukung, doyo rusnk air scrlu kclcsturiun a ir; 

b. dolnm hal loknsi tcrmnsuk dnlum tipologi Pcrumnhon 

Kumuh don Pcrmukimun l(umuh di lcpi a ir, pcnungonun 

yang dilnkukon hurus rncmpcrhotikon koroktcrislik doyo 

dukung tnnoh tcpi a ir, pasong suru t oir scrta kclcstarian 

air don tonoh; 

dnlom hol lokosi tcrmosuk dolnm tipologi pcrumohon 

kumuh clan pcrmukiman kumuh di dotaran rcndah, 

pcnanganan yang dilakukan horus mcmpcrha tikon 

koraktcristik doya dukung tanah, jcnis tanah serta 

kclcstorian tanoh; 

cl . dalam hal lokasi termasuk dalam tipologi perumahan 

kumuh clan permukiman kumuh di perbukitan, 

pcnanganan yang dilakukan harus memperhatikan 

karakteristik kelerengan, daya dukung tanah, jenis tanah 

serta kelestarian tanah; clan 

e . dalam ha! lokasi termasuk dalam tipologi perumahan 

kumuh clan permukiman kumuh di kawasan rawan 

bencana, penanganan yang dilakukan harus 

memperha tikan karakteristik kebencanaan, daya dukung 

tanah, jenis tanah serta kelestarian tanah . 

Pasal57 

Dalam mendukung keberhasilan pola penanga nan 

perumahan kumuh clan permukiman kumuh, dilaksanakan 

penanganan non fisik yang terkait. 

Paragraf 2 

Pemugaran 

Pasal 58 

(1) Pemugaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 54 ayat 

(4) huruf a merupakan kegiatan perbaikan rumah, 

prasarana, sarana dan/atau utilitas umum untuk 
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m ngcmbnliknn fu ngsi s Im •ni111n11n scmuln. 

(21 p mugnrnn scb11gn i111n11u d imnlrnud pudn nynl (I ) 

dilnkuknn m lnlui tnhnp: 

o. prn kons lruksi; 

b. konsLruksi; don 

c. pnsco kons lruks i. 

Posnl 59 

(I) Pcmugornn pado tnhop praKons lru ks i scbaga ima na 

dimaksud dnlnm Posa! 58 oynt (2) hu ruf a mclipuli: 

n. idcnlifikasi pcrmnsa lnhnn clan kajian kcbu luhan 

pcmugarnn ; 

b. sos ia lisnsi clan rcmbuk warga pada masyarakat 

tcrdampak; 

c. pendataan masyarakat tcrcla mpak; 

d . pcnyu sunan rcncana pemugaran; clan 

c. musyawarah untuk penyepakata n. 

(21 Pemugaran pacla tahap konstruksi sebagaimana 

climaksucl clalam Pasal 58 ayat (2) huruf b meliputi: 

a. proses pelaksanaan konstruksi; clan 

b. pemantauan dan evaluasi pelaksanaan konstruksi. 

(3) Pemugaran pada tahap pasca konstruksi sebagaimana 

climaksud dalam Pasal 58 ayat (2) huruf c meliputi: 

a . pemanfaatan; clan 

b. pemeliharaan clan perba ikan . 

Pa ragraf 3 

Peremajaan 

Pasal 60 

(1) Peremajaan sebagaimana climaksud clalam Pasal 54 ayat 

(4) huruf b clilaku kan mela lui pembongkara n clan 

pena taan secara menyeluruh terhadap ru mah, prasarana, 

sarana dan/atau utilitas umum. 

(2) Peremajaan sebagaima na dimaksucl pacla ayat (1) harus 

dilakukan dengan terlebih dahulu menyediakan tempat 

tinggal sementa ra bagi masya raka t terclampak. 

(3) Peremajaan sebagaimana dimaksud pacla ayat ( 1) 
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clilnkukon mclalui tnhnp: 

n. pm konstniksi; 

b. konstniksi; dnn 

c. pnscn kon!ltruks i. 

Posul 61 

(I) P rcmajaan paclu lahnppro l{ons truksi s ·bognimanu 

climnksucl cla lam Pnsul 60 oyot (3) huruf u mcliputi : 

a . lclcnlifiknsi pcrma olohon clnn knjian kcbuluhan 

pcrcmajaan; 

b. pcnghunian scmcnlara unluk mosyomkal tcrclompok; 

c. sosiolisasi clan rcmbuk worga paclu masyoraka l 

tcrclampok; 

cl . pcnclutoun musyurakat Lcrclampa k; 

c. pcnyusunan rencona percmajaan; clan 

f. musyawarah clan diskusi pcnycpakotan. 

(2) Percmajaan pada Lahap konslniksi sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 60 ayal (3) huruf b meliputi: 

a . Proses ganti rugi bagi masyarakat terdampak 

bcrdasarkan hasil kesepakatan; 

b. penghunian sementara masyarakat terdampak pada 

lokasi lain; 

c. proses pelaksanaan konstruksi peremajaan pada 

lokasi permukiman eksisting; 

d. pemantauan dan evaluasi pelaksanaan konstruksi 

peremajaan; dan 

e. proses penghunian kembali masyarakat terdampak. 

(3) Peremajaan pada tahap pasca konstruksisebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 60 aya t (3) huruf c meliputi: 

a . pemanfaatan; dan 

b. pemeliharaan dan perbaikan. 

Paragraf 4 

Permukiman Kembali 

Pasal62 

(1) Pemukiman Kembali sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

54 ayat (4) huruf c dilakukan melalui pembangunan da n 

penataan secara menyeluruh terhadap rumah, prasarana, 
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snrann, dnn /ntnu utititns urnurn podo lokosi boru yang 

sc. uo i dcngun ru 11 cC1 11n IC1 tn runn •. 

(2) Pcmukimnn k mbnli scbngC1 imn110 dirnuksud pudu uynt (!) 

hnrn s dilnkuknn d ·ngnn I •rh:bih dnhulu 111cnycdinkC1n 

t mpat tin , nl s rn nta rn bagi mosyu rnlrn t tcrdumpuk. 

(3) P mukirnon l(c mbnli scbngn imonn clirnuksucl pudo 11yul ( I) 

clilokuknn mclolui ta hop: 

a . prn konslruk i; 

b. konstruksi; dun 

c. pasco konstruksi. 

Pasa163 

(1) Pcrnukimnn kcrnbali podo tahap pra konstruksi 

scbagoimnna dimaksud dalam Pasal 62 ayat (3) huruf a 

rncliputi : 

a . kajian pernonfaa tan rua ng dan/atau kajian lcgalitas 

tanah ; 

b. penghunian scmentara untuk masyarakat di 

pcrumahan dan permukiman kumuh pada lokasi 

rawan bcncana; 

c . sosialisasi dan rcmbuk warga pada masyarakat 

terdampak; 

d . pcndataan masyarakat tcrdampak; 

e. pcnyusunan rcncana pcmukiman baru, rcncana 

pembongkaran pemukiman eksisting dan rencana 

pelaksanaan pcmukiman kembali; dan 

f. musyawarah dan diskusi penyepakatan. 

(2) Pemukiman kcmbali pada tahap konstruksi sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 62 ayat (3) huruf b mcliputi: 

a. proses ganti rugi bagi masyarakat terdampak sesuai 

dengan ketentuan Peraturan Perundang-Undangan; 

b. proses legalisasi tanah pada lokasi pemukiman baru; 

c. proses pelaksanaan konstruksi pembangunan 

perumahan dan permukiman baru; 

d . pemantauandan evaluasi pelaksanaan konstruksi 

pemukiman kembali; 

e. proses penghunian kembali masyarakat terdampak; 
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don 

f. proses p mbongknrnn pndn lokasi pcrnukirna n 

ks is ting. 

(3) Pcmukimnn kcmlJali padn tuhup pnsca konslruksi 

s IJngnimana climaksucl dalnm Pnsul 62 oyol (3) hurur c 

mcliputi : 

a . pcmanraatan ; don 

b. pcrnclihoroon don pcrbnikun. 

Paragrar 5 

Dukungan l(cgia ta n Non Fisik 

Pasal 64 

Pcnanganan non lisik sebagairnana dima ksud dalam Pasal 57, 

diidcntilikasi scsuai dcngan kebutuha n scbagai rckornendasi 

bagi instansi yang bcrwcnang untuk pcningkatan kualitas 

perumahan kumuh clan permukirnan kumuh. 

Bagian Keenarn 

Paragrar 1 

Pengelolaan 

Pasal 65 

(1) Pasca peningkatan kualitas terhadap perumahan kumuh 

dan permukiman kumuh dilakukan pengelolaan untuk 

mempertahankan dan menjaga kualitas perumahan dan 

permukiman secara berkelanjutan. 

(2) Pengelolaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dilakukan oleh masyarakat secara swadaya. 

(3) Pengclolaan dapa t difasilitasi oleh Pernerintah Kata 

untuk rneningkatkan keswadayaan masyarakat dalam 

pengelolaan Perurnahan dan Permukirnan Jayak huni. 

(4) Pengelolaan sebagaimana dirnaksud pada ayat (1) terdiri 

atas: 

a. pembentukan Kelompok Swadaya Masyaraka t; da n 

b . perneliharaan dan perbaikan . 

Paragraf2 

Kelompok Swadaya Masyarakat 
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Posul 66 

(I) P mbc11111knn kclompok swodoyo mosyorokat 

s hngoimono dimnksucl dolnm Posal 65 uyot (4) huruf a 

m rupnknn upo •n untuk 111 ngoplimulkun pcron 

mosyornlrn l dnlom mcngclolo pcrumnhon don 

pcrmukima11 laynk huni dun bcrkclnnjulon scrtu untuk 

111cngoplimnlko11 pcro11 mosyarokut dolom pcningkulan 

kualitos tcrhodnp pcrurnohnn kumuh dun pcrmukimon 

kumuh. 

(2) Pcmbcntukan Kclornpok Swodoyu Mosyarokal 

scba >aimana dimaksud pado oyol (I) dilokukon pada 

tingkat komunilas sampai pado lingka l dacrah Kota 

scbagai fasilitotor pcngcloloan Peru mo hon dan 

Pcrmukiman loyok huni. 

(3) Pcmbcntukan l<clompok Swadaya Masyarakat 

scbogaimana dimaksud pada ayot (2) dibentuk sesuai 

dcngan kctentuan Peraturan Perundang-Undangan. 

(4) Pcmbcntukan Kelompok Swadaya Masyarakat dapat 

difasilitosi oleh Pemerintah Kota. 

(5) Fasilitas sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dilakukan 

dalam bentuk: 

a . penyediaan dan sosialisasi norma, standar, pedoman, 

dan kriteria; 

b. pemberian bimbingan , pclatihan/penyuluhan, 

supervisi, dan konsulta si; dan/atau 

c. pemberian kemudahan dan/atau ba ntua n. 

(6) Kelompok Swadaya Masyarakat dibiayai secara swadaya 

oleh masyarakat. 

(7) Pembiayaan Kelompok Swadaya Masyarakat selain secara 

swadaya oleh masyarakat, dapat diperoleh melalu i 

kontribusi Setiap Ora ng. 

(8) Kelompok Swadaya Masyarakat dibentuk olch masyarakat 

secara swadaya atau atas pra karsa Pemerintah dan/atau 

Pemerintah Kota. 

(9) Pembentukan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tidak 

perlu dilakukan dalam ha! sudah terdapat Kelompok 

Swadaya Masyarakat yang sejenis. 
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(10) Pcmbcntukon I clompok Swadoyn Mnsyarakot 

sclmgnimnnn dimnksucl podu nynt (2) bcrpcdomnn pada 

k I ntuon Pcmlllron Pcrumlnng-Undnngon. 

Porograr 3 

Pcmclihnronn dnn Pcrbnikon 

Pnsol 67 

(I) Pcmclihnrnan dun Pcrboiknn scbogaimono dimoksud 

dnlnm Pnsal 65 aynl (4) hurur b mcrupnkon upaya 

mcnjn n kondisi pcrumnhon don pcrmukiman yang laynk 

huni don bcrkclanjutan. 

(2) Pcmclihnronn don pcrbaikan sebagimano dimaksud pada 

nynt (I) dilakukan scsuni dcngan kctcntuan Perotu ran 

Pcrundang-Undnngan. 

BAB V 

PENYEDIAAN TANAH 

Pasal 68 

(I) Pcmerintah Kota sesuai dengan kewenangannya 

bertanggung jawab atas ketersediaan tanah dalam rangka 

penyelenggaraan perumahan dan permukiman serta 

pencegahan dan peningkatan kualitas perumahan kumuh 

clan permukiman kumuh. 

(2) Ketersediaan tanah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

termasuk penetapannya di dalam rencana tata ruang 

wilayah merupakan tanggungjawab Pemerintah Kota . 

Pasal69 

(1) Penyediaan tanah untuk penanganan perumahan kumuh 

dan permukiman kumuh merupakan salah satu 

pengadaan tanah untuk pembangunan bagi kepentingan 

umum. 

(2) Penyediaan tanah untuk penanganan perumahan kumuh 

dan permukiman kumuh sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) dapat dilakukan melalui: 

a. pemberian hak atas tanah terhadap tanah yang 

langsung dikuasai negara; 

b. konsolidasi tanah oleh pemilik tanah; 
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c. pcro lihnn ntnu p I pa nn hok ntns tonah olch pcmilik 

tnnnh ; 

cl . pcmnnfun tnn don pcmimlnhtun •om111 tunnh milik 

n •gnro ntnu ntilik dn •ru h s ' suni d ·ngn n kctcntuon 

pcro turo n p rundnng-und nngu n; don/ utnu 

c. pcndnyngunann tnnnh ncgn ru bckus tunuh tcrlontur. 

(3) Pcnycdina n tnnnh scbogo imunu dirnnksud pndn uyo t (2) 

d iloksnnnknn scsuni dcngon kcl ·11luon Pcroturan 

P ru ndang-Undn ngnn. 

(4 ) I< ' lcntunn lcbih lunjut mcngcnui proses don lohopnn 

pcny d in011 lnhnn untuk pcnyclcnggo roun pcrumnhnn 

don pcrmukimnn scrta pcnccgnhnn don pcningkntnn 

kunlitns pcrurnahnn kumuh clan pcrmukiman kumuh 

dintur dcngan Pcraturan Wnlikota. 

(I) Pcmbiayaan 

Bi\B VI 

PEMB!i\YAAN 

Pasal 70 

dimaksudkan untuk mcmastikan 

kctcrscdiaan dana dan dana murah yang berkclanjutan 

scrta menjamin kemudahan pembiayaan penanganan 

perumahan kumuh dan permukiman kumuh. 

(2) Pembiayaan sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) 

ditujukan untuk: 

a . penyelenggaraan 

permukiman; 

b. fasilitasi terhadap 

perumahan 

perencanaan, 

pemanfaatan perumahan 

pembangunan clan perolehan 

clan/atau 

C. pencegahan dan peningkatan 

kawasan 

pembangunan dan 

serta kemuclahan 

rumah bagi MBR; 

kualitas terhaclap 

perumahan clan permukima n kumuh . 

(3) Pembiayaan sebagaimana climaksucl pacla ayat ( 1) berasal 

clari: 

a . Anggaran Pencla patan clan Bela nja Negara; 

b. Anggaran Penclapatan clan Belanja Daerah; clan/atau 

c. sumber dana la in ya ng scsua i clengan ketentuan 
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P rnturnn l'crundn11~-U11dn11go11 . 

l'osul 7 1 

(I) P mcrintoh Kotn dnpnt 111 11gc111ba 11gknn nltcrnolif s is tcm 

pcmbinynnn untuk pcnyclcnggnrnun pcrurnahun clan 

kownsnn pcrmukimon mclipuli: 

a. pcmbinyoon bcrbnsis kornunilns; 

b. pcmbinyann bcrbnsis kcrjo snrnn Pcmcrinloh don 

bodnn usoha (l{POU); 

pcmbinynnn bcrbasis kcrjo snmn Pcmcrinlah, baclan 

usnhn, clan masyarnkut (l{PBUM); clon/olau 

d . a llcmatif sistcm pcmbiayaan la in scsuai kclcnluon 

Pcraturan Perundang-Undangan. 

(2) Pcmbiayaan bcrbasis komunitas sebagaimana dimaksud 

ayol (I) huruf a didorong olch Pemerintah Kota melalui 

pcmbcntukon komunilns di masyarakat bcrdasarka n 

kcsa maon profesi, hobi, lokasi, atau alasan Jain yang 

mcmcnuhi ketentuan Pera turan Perundang-Undangan. 

(3) Pembiayaan berbasis kerja sama Pemcrintah dan badan 

usaha(KPBU) sebagaimana dimaksud ayat (1) huruf b 

didorong oleh Pemerintah Kota melalui kerja sama aktif 

dcngan badan usaha. 

(4) Pembiayaan berbasis kerja sama Pemerintah, badan 

usaha, dan masyarakat (KPBUM) sebagaimana 

dimaksudayat (1) huruf c didorong oleh Pcmerintah Kota 

melalu i pembentukan Sadan Usaha Milik Daerah (BUMD) 

dan perusahaan prolitkerja sama Pemerintah, badan 

usaha, dan masyarakat (KPBUM). 

(5) Ketentuan lebih lanjut mengenai sistem pembiayaan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dengan 

Pcraturan Walikota. 

BAB Vil 

POLA KOORDINASI 

Pasal 72 

(1) Pemerintah Kota dalam melaksanakan tugas dan 

kewajibannya, melakukan koordinasi dengan Pemcrinta h 
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don P m rintnh Provinsi. 

(2) l,oordinosi ·nng dilnkuknn olch pcmcrintoh Kota 

scbngnimnnn rlimnksud podn nyol ( I )mclipuli: 

n. 111 lnkuknn s inkronisnsi kchijukun dnn s lrnlcgi 

Pcmcrintnh l{ota dnlurn pcnongonnn pcrurnohon 

kurnuh don pcrrnukirnun kumuh dcngon kcbijaktrn 

don slrnl gi Provinsi don Nosionul; 

b. rnclakukon pen ·ornpoion husil pcnctupon loknsi 

pcrumohon kumuh don pcrrnukimnn kumuh kcpada 

Pcrncrintoh Provinsi don Pcmcrintah; 

c. mclokukan s inkronisasi rcncana pcnanganon lcrhadap 

pcrumahan kumuh don pcrmukiman kumuh dcnga n 

rcncana pcmbangunan Provins i clan nasiona l; dan 

cl . mcmbcrikan pcrmohonan fasilitasi dan ba ntuan Lcknis 

dolam bcnluk pcmbinaan, perencanaan clan 

pcmbangunan terkait penanganan pcrumahan kumuh 

clan permukiman kumuh kepacla Pemerintah Provinsi 

dan Pemerintah. 

BAB Vlll 

KERJA SAMA DAN PERAN SERTA MASYARAKAT 

Bagian Kesatu 

Kerja Sama 

Pasal 73 

Dalam upaya pencegahan clan peningkatan kualitas terhaclap 

perumahan kumuh clan permukiman kumuh clilakukan kerja 

sama Pemerintah Kota clengan: 

a. Pihak swasta; 

b. organisasi kemasyarakatan; atau 

c. lembaga non pemcrintah lainnya. 

Bagian Keclua 

Peran Scrta Masyarakat 

Pasa l 74 

(1) Peran serta masyarakat cla lam pcncegahan tcrhaclap 

tumbuh clan berkembangnya perumahan kumuh clan 

permukiman kurnuh clila kukan pada tahap pengawasa n 

clan pengenclalian. 
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(2) Peron mas ornkot rlnlnrn pcningknton kunlitas tcrhoda p 

p nrrnnhnn kumuh don pcr111uki111011 kurnuh dilokukon 

pnrl n tnhnp: 

n. p 11ctnpnn loknsi rl un pcrurnuhnn kurnuh don 

pcrmukirna n kumuh; 

b. pcrcncononn pcnnngnnnn pcrurnuhnn kumuh don 

pcrrnukiman kumuh; 

c. pcnangannn pcrumnhon kurnuh dun pcrmukima n 

kumuh; don 

cl . pcngclolnnn untuk mcmpcrtnhnnkon don mcnjaga 

kualita pcrumnhnn kumuh don pcrmukima n kumuh 

ccara bcrkclanjutan . 

Pasal 75 

Peron masyarakat pada tahap pcngawasan dan pengendalian 

scbagnimana dimaksud dnlam Pasal 74 ayat ( I) dapa t 

mcliputi: 

a . bcrpartisipasi aktif menjaga kesesuaian perizinan dari 

bangunan, perumahan dan permukiman pada tahap 

perencanaan serta turut membantu Pemerintah Kata 

dalam pengawasan dan pengendalian kesesuaian 

perizinan dari perencanaan bangunan, perumahan dan 

permukiman dilingkungannya; 

b. berpartisipasi aktif menjaga kesesuaian standar teknis 

dari bangunan, perumahan dan permukiman pada tahap 

pembangunan serta turut membantu Pemerintah Kata 

dalam pengawasan dan pengendalian kesesuaian standar 

teknis dari bangunan gedung, prasarana , sarana, dan 

utilitas umum di lingkungannya; dan/atau 

c. berpartisipasi aktif menjaga kesesuaian kelaikan fungsi 

dari bangunan gedung, prasarana, sarana, dan utilitas 

umum pada tahap pemanfaatan dilingkungannya. 

Pasal 76 

Peran masyarakat pada tahap penetapan Jokasi Perumahan 

Kumuh dan Permukiman Kumuh sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 74 ayat (2) huruf a dapat meliputi: 
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n. bcrpn rlisipnsi dnlnm proses pcndntonn lokosi pcrumnhnn 

kumuh dnn pcrmukimnn kumuh , dcngun m ngikuti 

sun· y lnp:m gu n clnn /n tnll mcmb riknn dutu don 

in fo rmnsi •nng cl ibutuhkun s •suui ti ·ngnn kctcntuun 

P m turn n P •rundong-Undnngn n; dn11 /n t11u 

b. bcrpnrlisiposi dnlnm 111 111bcrikn11 p ntlnpnt tcrhndnp 

hnsit pcnctopnn lokosi p rumuhnn kumuh dun 

pcrrnuki mnn kumuh cl ngo n dusnr pcrti111bongnn bcrupu 

dokumcn ntnu clnln dn11 informnsi tcrknit yung tcluh 

dibcriknn snot proses pcndnt onn. 

Po al 77 

Pcran mosyorokol podo tnhnp pcrcncnnuon pcnungonan 

Pcrumnhon Kumuh clan Pcrmukiman Kumuh scbngaima na 

dimoksud do torn Pasat 74 oynt (2) huruf b , dnpa t mcliputi: 

n. bcrpnrli siposi aklif da lam pcmbahnsnn yang dilaksanakan 

padn tnhapan pcrencanaan pcnanganan perumahan 

kumuh don permukima nkumuh; 

b. mcmbcrikan pendapat clan pertimbangan kcpada instansi 

yang berwenang datam penyusunan rencana penanganan 

pcrumahan kumuh don permukiman kumuh; 

c. memberikan dukungan pelaksanaan rencana penanganan 

perumahan kumuh clan perrnukiman kumuh pada lokasi 

terkait sesuai dengan kewenangannya; dan/atau 

d. menyampaikan pendapat clan pertimbangan terhadap 

hasil penetapan rencana penanganan perumahan kumuh 

dan permukiman kumuh dengan dasar pertimbangan 

berupa dokumen atau data dan inforrnasi terkait yang 

telah diajukan dalam proses penyusunan rencana. 

Pasal 78 

Peran masyarakat pada tahap penanganan perumahan 

kumuh clan permukiman kumuh sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 74 ayat (2) huruf c dilakukan dalam proses 

pemugaran, peremajaan, dan/atau permukiman kembali. 

Pasal 79 
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Dalam proses pcmugaran, percmajann, dan/atau 

pcrmukimnn kcmbali scbagnimana dirnoksud dalam Pasal 78, 

mm,yornkot dnpnt: 

n. b rpnrtisipasi oktif dnlnm sosiulisusi don rembuk wnrga 

padn mnsynrnkot yang terdompak; 

b. berpartisipasi oktif dolam musyuwarah don diskusi 

pcnyepnkatnn rcncana pemugaran, pcrcmajnan, dun/ata u 

pemukimnn kembali; 

e. bcrpartisipasi dalam pelaksanaan pemugaran, 

peremajann, dnn /ntnu permukiman kemba li baik berupa 

clann, tenoga mnupun material; 

d. membantu Pcmcrintah Kola clalam upaya penycdiaan 

tanah yang berkaita n dcngan proses pemugara n, 

pcremajaan, dan/atau permukiman kembali terhadap 

rumah, prasarann, snrana, dan/atau utilitas umum; 

e. membantu menjaga ketertiban dalam pelaksanaan 

pemugaran, peremajaan, dan/atau permukiman kcmbali; 

f. mencegah perbuatan yang dapat menghambat atau 

menghalangi proses pelaksanaan pemugaran, 

peremajaan, dan/atau permukiman kembali; dan/atau 

g. melaporkan perbuatan sebagaima na dimaksud pada 

huruf f, kepada instansi berwenang agar proses 

pemugaran, peremajaan, dan/atau permukiman kcmbali 

dapat berjalan lanear. 

Pasal 80 

Peran masyarakat pada tahap pengelolaan sebagaimana 

dimaksud dalam dalam Pasal 74 ayat (2) huruf d dapat 

meliputi: 

a . berpartisipasi aktif pada berbagai program Pemerintah 

Kota dalam pemeliharaan dan perbaikan di setiap lokasi 

perumahan kumuh dan permukiman kumuh yang telah 

tertangani; 

b. berpartisipasi aktif secara swadaya dan/ atau dalam 

kelompok swadaya masyarakat pada upaya pemeliharaan 

dan perbaikan baik berupa dana, tcnaga maupun 

material; 
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c. mcnjngn kctcrtiban dulnm pcmclihnrno n cln n pcrboiknn 

n 11 1111 h scrtn prn ~nrn 11 0, :m rn 11 11 , <I nn ut il il11s umum di 

pen1m nhn11 <1 11 11 p m111 ki111 11 11 ; 

cl . nwncrgn h p ' rhuntnn ynng clnp11 t 

m •11ghnlo11gi proses pcloksunno n 

p rbnikn n ; rl Rn / ntnu 

111c11ghu111 ba l ll lll U 

pcm ·lihnrm111 dun 

c. m lnporlrnn p rbuutnn scbngn imuna dirnuk sud pudu 

hu ru f cl, kcpacln in s lans i bcrwcnnng ugn r proses 

pcmcliharnun clnn pcrbaiknn clnput bcrj nlnn l11nca r. 

BAB VIII 

Li\Ri\NG/\N 

Pasa l 8 1 

( 1) Sctiap Orang a tnu Bacl nn Hu kum cl ila rang: 

n. mcnyclcnggarnknn pcmbnngunan Pcru mnhnn ya ng ticlak 

scsuni clcngnn kritcrin, spcsi fikasi, pcrsyarala n, Prasana, 

Sara na , clan Utilita s Umum yang clipcrjanj ikan; 

b. mcmba ngun Pcrumahan clan /atau Permukiman di lua r 

kawasan yang khusus cliperuntukkan bagi Perumahan 

clan Permukima n; 

c. membangun Perumahan, dan/ a tau Permukiman di 

tempat yang berpotens i dapa t menimbulkan benca na 

bagi barang ataupun orang; 

cl. menolak a ta u menghalang-halangi kegia tan 

Permukiman kembali , rumah , Perumahan , dan/ atau 

Permukiman yang telah ditetapkan oleh Pcmerintah 

dan/ a tau Pemerintah Kota setelah terjadi kesepakatan 

dengan masyaraka t setempat; Dan 

e. dilarang memba ngun Lis iba. 

(2) Badan Hukum dila ra ng: 

a . menyelenggaraka n pembanguna n; 

b. mengalihfungsikan Prasarana, Sarana, clan Utili tas 

Umum d i lua r fun gsinya; 

c. menj ual s tatu s permukima n bagi status hak a tas ta nah 

lingkungan hunian atau lis iba yang belum selesa i; cla n 

d. menj ua l kaveling tanah mata ng tanpa ru mah bagi bada n 

hukumyang memba ngun lis iba . 
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l'nsnl 82 

( I) S<·tinp Ornng n1nu Undnn ll ukum yang lidnk mcmcnuhi 

kl•tr 11111n11 !l ·bngni111ntH1 cl imoksud dnlum Pusnl 8 1 dikcnai 

. nnksi nd111i11is lmliL 

(2) ::iunksi udministrulif scbngn i111unn dimnksud pacln nynt {I ) 

dnpal ucn11 n nn toru loin: 

n. p ·ringntnn tcrtulis; 

b. pcmba tusnn kcgin tr111 pcmbangu nnn; 

1 c11ghc11tiun scmcntarn ntnu pcnghcntinn tctap pacla 

pclnksnnaan pcmbangunnn; 

d . pcnghcntinn scrncntarn ntau pcnghcntia n tclap pacla 

pcngclolnnn Pcrurnohnn; 

I ngunsnnn scmcnta rn olch Pemcrinta h Kola {scgel) ; 

r. kcwnj ibon mcmbongkor sencliri bongunan dalam 

jongkn woktu Lcrtcntu; 

g. mcmbongun kernbali Perumaha n sesuai dcngan 

kritcrio, spesilikasi, persyara ta n, Prasarana, Sarana, 

Utili tas Umum yang diperjanjikan, clan slandar; 

h. pembatasan kegia tan usaha; 

1. pcmbekuan Persetujuan Bangunan Gedung; 

j . pencabutan Persetujua n Bangunan Gedung; 

k. pembekuan/pencabutan surat bukti kepemilikan 

rumah; 

I. perintah pembongkaran banguna n rumah; 

m. pembekuan Perizinan Berusaha; 

n . pencabutan Perizinan Berusaha; 

o. pengawasan; 

p. pembatalan Perizinan Berusaha ; 

q. kewaj iban pemulihan fungs i lahan dalam ja ngka 

wa ktu tertentu; 

r. pengenaan denda administratif; dan/ a tau 

s . penutupan lokasi. 

(3) Pengcnaan sanksi administratif sebagaimana dimaksu d 

pada ayat (2) dila kukan sesua i dengan keten tua n 

Peraturan Perundang-Unda ngan. 
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Bi\8 X 

KETENTUANPENUTUP 

Pasal 83 

Peraturan pelaksanaan dnri Pcraturan Dacrah ini ha rus 

clitctapknn paling lama 1 (satu) tahun cjak Pcrnturan Dacrah ini 

di undangkan. 

Pasal 84 

Pcratu ran Dacrah ini mulai l.Jcrlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar ctiap orang mengclahuinya, memcrintahkan pcngundanga n 

Pcratu ran Dacrah ini dengan pcnempatannya clalam Lcmbaran 

Daerah Kot.a Prabumulih . 

Diundangkan di Prabumulih 

pada tanggal 2.U +-eblt•:•t 2024 

ARIS PRIADI 

Ditetapkandi Prabumulih 

pada tanggal 2Qjf o\l<i 2024 

Pj. WALIKOTA PRABUMULIH, 

LEMBARAN DAERAH KOTA PRABUMULIH TAHUN 2024 NOMOR 2. 
NOREG . PERATURAN DAERAH KOTA PRABUMULIH. PROVINS! SUMATERA 

SELATAN ( 2 / 10 /2024) 
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8nlinnn s 'St ini d ' ll f\0 11 m,linyu 

l.:El'ALJ\ Ui\Oli\N IIUl<UM 

Pi\DA 8EI\HETARIAT Di\Ef~AII 1-:0TJ\ PHJ\OUMUL.111, 

PENJELJ\SJ\N 

AT/\' 

PERATURJ\N Di\ERAII l<OTJ\ PRJ\OUMULIII 

NOMOR 1J.-:- TAHUN '. ,OJL1 

TENTJ\NG 

PENYELENGGJ\RJ\AN PERUMJ\I-IJ\N, l<i\WASAN PERMUKIMAN DAN 

PENANGANAN l<AWASAN KUMUH 

I. UMUM 

Visi pcmbangunan jangka menengah Kota Prabumulih tahun 2018-2023 

adalah "Terwujudnya Kota Prabumulih Sebagai Kota Prima Berku alitas" 

(Prestasi, Religius, Inovatif, Mandiri, Aman), untuk mewujudkan visi 

pembangunan tersebut ditempuh mela lui salah satu misi pembangunan yaitu 

mewujudkan Kota Prabumulih nyaman melalui mewujudkan peningkatan 

kualitas infrastruktur wilayah guna memperlancar aktivitas perekonomian 

masyarakat. 

Untuk mencapai tujuan dan sasaran dalam pencapaian misi tersebut di 

alas, salah satunya adalah dengan meningkatknya infrastruktur kota terpadu 

den berkualitas. Salah satu program untuk meningkatkan infrastruktur kota 

yang terpadu dan berkualitas adalah dengan penataan kawasan perumahan 

dan permukiman serta penanganan kawasan kumuh. 

Perkembangan perumahan dan permukiman di suatu daerah tidak 

terlepas dari pesatnya Jaju pertumbuhan penduduk karena faktor 

perpindahan penduduk a tau arus urbanisasi yang semakin deras. Seiring 

dengan pertumbuhan penduduk di suatu daerah, maka kapasitas daya 

dukung prasarana dan sarana permukiman baik dari segi perumahan 
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11111111 1111 l 111 l, t111 1v1 11 p1•111iu l 11 111 11 y11 11 g ndn 111ul11 i 111 ·11uru11 ya ng podo 

tkhii 11y,1 1111•111h<' ti lrn 11 I \lllt d hu:11 11 111 :i hcrkc 111lw ng11y11 lingkungn n 

p,·1111111 lt 11 11 I 1111111h cl ,111 I <' l'IIIUI 111 11 111I lllllllh . 

lk 11 n11 11 11d11 11y11 I 1111•111t 111 kt1111t1h di l, uln l'rnbu111ulih , rncmbutuhkon 

nd1111.1·,1 p<' 11111 1n,1 11 11 11 ld1ut1t1: 111 111· d11p11 l dl l11k uku 11 pc11 ·cgr il1un timbulnyu 

k 1w11:, 111 lrn 111uh h 1111 tl 11 11 pC' 11 l11gl 11 111 11 lrnu lilrrn l ·rl wd11 p kuwusu n kumuh 

~· 111n ll' l11 lt min d1' ll 1t1111 111 C'l11lu l :l (llgn) 111t1t·t1 111 pc111111gu 11 u11 yu itu pcmugnra n, 

J 1'1 ·1111 I 111 11 11111 11 I r 1·111uld 11 111 11 I c111l mli. i\gu r upu •u p ·nungu na n kawasa n 

krn1111h <111 11 J11 n11 I c· 11yt' ll'llgg111·tH111 p ru 11 whu11 don kowason pcrmukima n 

<111 1 11 1 dil11k::11 11 11 lrn 11 ::1•1,u11i dc111w 11 rc 11ct111u ymw tcloh dilcla pka n maka pcrlu 

ul11 11y11 kt' I il:l li11 11 h11 k11111 •11 11g lcrlur111g dulmn Pcru lu rn n Dacrah. 

ti. l'i\Si\ l. Dl~l\ll IWii\L 

'111-u p j ·Ins. 

Jl11~11 I _ 

ulrnp jclu s. 

ukup jclus. 

ukup jclos. 

Poso l 5 

Cukup jclns. 

Po:;n l 

Cukup jclus. 

Poso l 7 

ukup jclus. 

Pnso l 8 

ukup j ·Ins. 

Pusa l 9 

ukup jclus. 

Pusn l to 



Cukup jclns. 

Pnsnl 11 

Cukup jclos. 

Posa! 12 

Cukup jclas. 

Pasal 13 

Cukup jclas. 

Pasal 14 

Cukup jclas. 

Posall5 

Cukup jcla s. 

Pasal 16 

Cukup jclas. 

Pasal 17 

Cukup jclas. 

Pasal 18 

Cukup jclas. 

Pasal 19 

Cukup jelas. 

Pasal 20 

Cukup jelas. 

Pasal 21 

Cukup jelas. 

Pasal 22 

Cukup jelas. 

Pasal 23 

Cukup jelas. 

Pasal24 

Cukup jelas. 
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Pnsnl 2:i 

11lmp jcl11s. 

l'nsnl 26 

' ukup j ·Ins. 

l'asnl 27 

ukup jclns. 

Pmml 28 

ukup jclas. 

Pasa129 

Cukup jclas. 

Pasal 30 

Cukup jclas. 

Pasal 3 1 

Cukup jclas. 

Pasal 32 

Cukup jelas. 

Pasal 33 

Cukup jelas. 

Pasal 34 

Cukup jelas. 

Pasal 35 

Cukup jelas. 

Pasal36 

Cukup jelas. 

Pasal37 

Cukup jelas. 

Pasal38 

Cukup jelas. 



Pasal 39 

Cukup jclf\S. 

Pnsol 40 

Cukup jclas. 

Pnsal 41 

Cukup jclas. 

Posal 42 

Cukup jclas. 

Pasal43 

Cukup jclas. 

Pasal 44 

Cukup jclas. 

Pasal 45 

Cukup jelas. 

Pasal46 

Cukup jelas. 

Pasal47 

Cukup jelas. 

Pasal 48 

Cukup jelas. 

Pasal49 

Cukup jelas. 

Pasal 50 

Cukup jelas. 

Pa sal 51 

Cukup jela s. 

Pasal 52 

-60-



of 

·' 



Cukup jclas. 

Pasal 67 

Cukup jclas. 

Pasal 68 

Cukup jclas. 

Pasal 69 

Cukup jclns. 

Pasa l 70 

Cukup jclas. 

Pnsal7 l 

Cukup jclas. 

Pasal 72 

Cukup jclas. 

Pasal 73 

Cukup jelas. 

Pasal 74 

Cukup jelas. 

Pasal 75 

Cukup jelas. 

Pasal 76 

Cukup jelas. 

Pasal 77 

Cukup jelas. 

Pasal 78 

Cukup jelas. 

Pasal 79 

Cukup jelas. 

Pasal80 

-62-
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Cukup jelas. 

Pasal 81 

Cukup jelas. 

Pasa182 

Cukup jelas. 

Pasal 83 

Cuku p jelas. 

Pasal 84 

Cukup jelas. 
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